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                        

                          

                        

                                   

Artinya: “(setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru): "Yusuf, Hai 

orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada Kami tentang tujuh 

ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi 

betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan 

(tujuh) lainnya  yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, 

agar mereka mengetahuinya."(46).  

Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 

biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. (47).  

Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang 

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun 

sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. " (48)”.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Q.S. Yusuf: 46-48), 105. 
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ABSTRAK 

 

Rovita Septiana, Khairunnisa Musari, 2021: Pengaruh Indeks Saham Global 

(Indeks Nikkei 225, Indeks Shanghai Composite, Indeks Dow Jones) Harga 

Miyak Dunia, dan Indikator Ekonomi Makro (Inflasi, Kurs Rupiah dan Tingkat 

Suku Bunga Bank Indonesia) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (Periode 

2013-2019). 

 Investasi di pasar modal menjadi salah satu instrumen ekonomi yang 

cukup populer dewasa ini karena dianggap menguntungkan. Dalam melakukan 

investasi di pasar modal khususnya di pasar saham terdapat beberapa hal yang 

harus menjadi bahan pertimbangan bagi investor. Oleh karena itu investor 

membutuhkan informasi untuk mengetahui perkembangan pasar modal. Salah 

satu ukuran kinerja dari pasar modal adalah indeks saham. Dalam pergerakannya, 

indeks saham tidak terlepas dari pengaruh ekonomi global baik yang berkaitan 

dengan indeks saham maupun indikator perekonomiannya. Keduanya akan 

mempengaruhi pergerakan indeks harga saham pada pasar modal Indonesia. 

Selain itu, kondisi ekonomi makro menjadi salah satu faktor yang juga memiliki 

dampak yang cukup besar terhadap pergerakan indeks saham pada pasar modal 

Indonesia. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian asosiatif. Sedangkan metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda yang dilakukan menggunakan SPSS versi 

24. Salah satu syarat untuk melakukan uji analisis berganda perlu dilakukan uji 

asumsi klasik. Hal ini diperlukan agar persamaan regresi yang dihasilkan bersifat 

Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Selain itu untuk menilai goodness of fit 

suatu model dilakukan uji koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Penelitian ini 

menggunakan data bulanan dari tahun 2013 sampai 2019 untuk setiap variabel 

penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Indeks Nikkei 225 + Indeks 

Dow Jones, inflasi dan kurs rupiah berpengaruh signifikan terhadap IHSG, 

sedangkan variabel Indeks Shanghai Composite, harga minyak dunia, dan tingkat 

suku bunga Bank Indonesia tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG. 

Sementara Indeks Nikkei 225, Dow Jones, Shanghai Composite, harga minyak 

dunia, inflasi, kurs rupiah, dan tingkat suku bunga Bank Indonesia secara 

bersamaan berpengaruh signifikan terhadap IHSG. Selain itu diperoleh bahwa 

nilai adjusted R square adalah 0,879. Ini berarti 87,9% pergerakan IHSG dapat 

diprediksi dari pergerakan ketujuh variabel eksogen tersebut. 

Kata kunci: IHSG, Ekonomi Global, Ekonomi Makro 
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ABSTRACT 

 

Rovita Septiana, Khairunnisa Musari, 2021: The Effect of Global Stock Indices 

(Nikkei 225 Index, Shanghai Composite Index, Dow Jones Index) World Oil 

Prices, and Macroeconomic Indicators (Inflation, Rupiah Exchange Rate and 

Bank Indonesia Interest Rate) on the Composite Stock Price Index (2013-2019 

period) . 

Investment in the capital market is one of the most popular economic 

instruments today because it is considered profitable. Investing in the capital 

market, especially in the stock market, there are several things that investors 

should consider. Therefore, investors need information to determine the 

development of the capital market. One measure of the performance of the capital 

market is the stock index. In its movement, the stock index cannot be separated 

from the influence of the global economy, both in terms of the stock index and its 

economic indicators. Both will affect the movement of the stock price index on 

the Indonesian capital market. In addition, macroeconomic conditions are one of 

the factors that also have a significant impact on stock index movements in the 

Indonesian capital market. 

The research method used is quantitative research methods with 

associative research type. While the analytical method used is multiple linear 

regression analysis which is carried out using SPSS version 24. One of the 

requirements for conducting multiple analysis tests is to test the classical 

assumption. This is necessary so that the resulting regression equation is BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimator). In addition, to assess the goodness of fit of a 

model, the coefficient of determination, F test, and t test are carried out. This 

study uses monthly data from 2013 to 2019 for each research variable. 

The results showed that the Nikkei 225 index + Dow Jones Index, inflation 

and the rupiah exchange rate had a significant effect on the JCI, while the 

Shanghai Composite Index, world oil prices, and Bank Indonesia interest rates 

had no significant effect on the JCI. Meanwhile, the Nikkei 225 Index, Dow 

Jones, Shanghai Composite, world oil prices, inflation, the rupiah exchange rate, 

and the Bank Indonesia interest rate simultaneously have a significant effect on 

the JCI. In addition, it is obtained that the adjusted R square value is 0.879. This 

means that 87.9% of the JCI can move predicted from the movement of the seven 

independent variables. 

Keywords: IHSG, Global Economy, Macroeconomics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah pasar modal. Dewasa ini pasar modal menunjukkan 

perkembangan yang cukup pesat. Pasar modal memilki peranan penting 

terhadap suatu negara, karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu yang 

pertama sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapat dana dari masyarakat 

pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan 

untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja dan lain-lain, 

kedua pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada 

instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain.1 

Pasar modal (capital market) merupakan pasar yang 

memperjualbelikan berbagai instrumen keuangan jangka panjang atau efek. 

Instrumen keuangan jangka panjang tersebut dapat berbentuk utang atau 

modal sendiri. Pasar modal menjadi tempat bertemu penjual dan pembeli efek 

dalam rangka memperoleh modal atau investasi jangka panjang. Penjual dan 

pembeli yang bertransaksi di pasar modal adalah perorangan, perusahaan 

swasta, atau instansi pemerintah.2 Pasar modal menjadi penghubung antara 

pemilik modal atau investor dengan perusahaan publik (emiten), baik 

perusahaan swasta ataupun pemerintahan melalui perdagangan efek.3 

                                                             
1 www.idx.com diakses pada 26 Mei 2010 pukul 15.00 WIB. 
2 Karmila dan Ida Ernawati, Pasar Modal (Yogyakarta: Buku KTSP, 2018), 3. 
3 Karmila, Seluk Beluk Pasar Modal (Yogyakarta: Buku KTSP, 2010), 5. 

http://www.idx.com/
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Pasar modal memiliki beberapa instrumen di dalamnya. Instrumen 

pasar modal merupakan semua instrumen keuangan di pasar modal yang 

berfungsi sebagai media investasi. Instrumen pasar modal di Indonesia baru 

ada tujuh diantaranya, yaitu: 1) Saham; 2) Obligasi; 3) Obligasi Konversi; 4) 

Rights; 5) Waran; 6) Reksa Dana; dan 7) Asset Back Securities.4 

Istilah pasar modal sangat erat kaitannya dengan investasi. Investasi 

merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang 

dilakukan saat ini, dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa 

mendatang.5 Istilah investasi bisa berkaitan dengan berbagai macam aktivitas. 

Menginvestasikan sejumlah dana pada aset riil (tanah, emas, mesin atau 

bangunan), maupun aset finansial (deposito, saham, reksa dana, sukuk, 

ataupun obligasi) merupakan aktivitas investasi yang umumnya dilakukan.6  

Seorang investor dapat memilih pada instrumen mana ia akan 

menginvestasikan dananya. Di Indonesia, seorang investor akan mengeluarkan 

dananya sebagai investasi di pasar modal melalui Bursa Efek Indonesia atau 

dikenal dengan BEI. BEI sendiri merupakan penggabungan dari Bursa Efek 

Jakarta dengan Bursa Efek Surabaya pada tanggal 1 Desember 2007 silam. 

Penggabungan ini dilakukan sebagai upaya peningkatan efektifitas dan 

efisiensi operasional dan transaksi. Untuk memberikan informasi yang 

lengkap dan akurat bagi investor tentang perkembangan bursa, BEI 

menyebarkan data pergerakan harga saham melalui media cetak dan media 

                                                             
4 Hendy M.Fakhruddin, Istilah Pasar Modal A-Z (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), 94. 
5 Bursa Efek Indonesia, “Pengantar Pasar Modal”,  https://www.idx.co.id/investor/pengantar-

pasar-modal/ (26 Mei 2020). 
6 Eduardus Tandelin, Pasar Modal Manajemen Portofolio dan Investasi (Yogyakarta: PT 

Kanisius, 2017), 2. 

https://www.idx.co.id/investor/pengantar-pasar-modal/
https://www.idx.co.id/investor/pengantar-pasar-modal/
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elektronik. Salah satu indikator pergerakan harga saham adalah indeks harga 

saham. Saat ini, BEI mempunyai 34 macam indeks saham, antara lain:7 

1. IDX Composite/Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

2. IDX80 

3. LQ45 

4. IDX30 

5. IDX Value30 

6. IDX Growth30 

7. IDX High Deviden 20 

8. IDX BUMN20 

9. Indeks Saham Syariah Indonesia/Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) 

10. Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

11. Jakarta Islamic Index (JII) 

12. IDX SMC Composite 

13. IDX SMC Liquid 

14. KOMPAS100 

15. BISNIS-27 

16. MNC36 

17. Investor33 

18. Infobank15 

19. Sminfra18 

20. SRI-KEHATI 

                                                             
7 Bursa Efek Indonesia “Daftar Indeks Saham”, http://www.idx.co.id/id-

id/beranda/informasi/bagiinvestor/indeks.aspx (12 Juni 2020) 

http://www.idx.co.id/id-id/beranda/informasi/bagiinvestor/indeks.aspx
http://www.idx.co.id/id-id/beranda/informasi/bagiinvestor/indeks.aspx


digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

4 
 

21. PEFINDO225 

22. PEFINDO i-Grade 

23. Indeks Papan Utama 

24. Indeks Papan Pengembangan 

25. Indeks Sektor Pertanian 

26. Indeks Sektor Pertambangan 

27. Indeks Sektor Industri Dasar dan Kimia 

28. Indeks Sektor Aneka Industri 

29. Indeks Sektor Industri Barang Konsumsi 

30. Indeks Sektor Properti, Real Estate, dan Konstruksi Bangunan 

31. Indeks Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi. 

32. Indeks Sektor Keuangan 

33. Indeks Sektor Perdagangan, Jasa, dan Investasi 

34. Indeks Sektor Manufaktur  

Diantara beberapa indeks tersebut, IHSG merupakan salah satu indeks 

yang paling banyak digunakan sebagai acuan oleh investor ketika berinvestasi 

di BEI karena IHSG merupakan indeks yang mengukur kinerja harga semua 

saham yang tercatat di papan utama dan papan pengembangan BEI.8 Sehingga 

seorang investor dapat menganalisis kondisi pasar modal melalui pergerakan 

IHSG. Kondisi pasar modal akan selalu mengalami siklus naik tergantung 

beberapa faktor yang mempengaruhi. Oleh karena itu sebelum melakukan 

                                                             
8 Bursa Efek Indonesia “Indeks Saham” https://www.idx.co.id/produk/indeks/ (17 Agustus 2020). 

https://www.idx.co.id/produk/indeks/
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investasi di pasar modal, seorang investor harus menentukan strategi agar 

investasi yang dilakukan memberikan keuntungan. 

Keberadaan pasar modal dapat mendorong aktivitas perekonomian 

suatu negara melalui dana yang diperoleh secara mudah oleh perusahaan-

perusahaan publik. Keberhasilan suatu pasar modal dapat dilihat dari indeks 

harga saham. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi indeks 

harga saham, antara lain keadaan ekonomi global, tingkat harga energi dunia, 

tingkat kestabilan politik suatu negara, dan kurs valuta asing.9 Selain itu, 

kondisi perekonomian dan siklus ekonomi suatu negara juga berpengaruh 

pada kinerja perusahaan suatu negara.10 Sehingga secara tidak langsung dapat 

berpengaruh pada indeks harga saham di negara tersebut. 

Meskipun mulai berkembang pesat dewasa ini, pasar modal Indonesia 

tidak terlepas dari peristiwa-peristiwa yang terjadi di negara lain baik yang 

berkaitan dengan indeks saham atau indikator perekonomiannya. Keduanya 

akan mempengaruhi pergerakan indeks harga saham pada pasar modal 

Indonesia. Selain itu, kondisi ekonomi makro menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi pasar modal Indonesia. Sharpe menyampaikan bahwa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan pasar modal yaitu indikasi 

aktivitas ekonomi agregat seperti Gross Domestic Product (GDP), nilai tukar 

                                                             
9 Aditya, Bonar M. Sinaga, dan TB. Ahmad Maulana, “Indeks Bursa Luar Negeri, Indikator 

Makroekonomi dan Krisis Ekonomi Global terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di 

Indoensia”, Jurnal Aplikasi Manajemen dan Bisnis, Vol. 4 No. 2 (Mei, 2018), 285.  
10 Muhammad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio (Surabaya: Erlangga, 2006), 200. 
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mata uang, tingkat inflasi, dan tingkat suku bunga.11 Selain itu adanya 

kebijakan pemerintah yang mendukung perkembangan pasar modal seperti 

kemudahan bagi perusahaan-perusahaan untuk mendapat izin menjual 

sahamnya di bursa efek  atau lebih dikenal dengan perusahaan go public. 

Dengan adanya kebijakan yang demikian, secara tidak langsung akan 

mendorong semakin banyaknya minat pelaku pasar modal. Oleh karena itu, 

pertumbuhan ekonomi dan kondisi politik suatu negara juga turut berpengaruh 

pada perkembangan pasar modal. 

Selama beberapa tahun terakhir, ekonomi global menghadapi beberapa 

situasi buruk. Terdapat beberapa peristiwa yang berdampak besar bagi 

perekonomian global. Peristiwa-peristiwa tersebut tentu saja memiliki dampak 

yang signifikan juga terhadap perekonomian serta pasar modal Indonesia. 

Beberapa peristiwa tersebut diantaranya ialah krisis ekonomi yang terjadi pada 

tahun 2013.12 Krisis ini juga menyebabkan perlambatan ekonomi Indonesia 

kala itu. Berdasarkan laporan International Monetary Fund (IMF) World 

Economic Outlook, laju perekonomian global pada tahun 2013 hanya tumbuh 

2,9%, lebih rendah dari proyeksi tahun sebelumnya yaitu 3,2%.13 Pada awal 

tahun 2013 sampai akhir tahun 2014, pergerakan IHSG juga terus mengalami 

penurunan. Penurunan tersebut terjadi disebabkan oleh kondisi pasar yang 

                                                             
11Anis Wijayanti, “Pengaruh Beberapa Variabel Makroekonomi dan Indeks Pasar Modal Dunia 

terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI”, Jurnal Ilmiah Universitas 

Brawijaya, Vol. 1, No. 2 (Juli, 2013), 2.  
12 Pebrianto Eko Wicaksono “ Menkeu Berkisah Beda Krisis 2008 dan 2013”, 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/694251/menkeu-berkisah-beda-krisis-ekonomi-2008-dan-

2013 (13 Juni 2020). 
13 Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia, “Krisis Ekonomi Global” 

https://kemlu.go.id/portal/i/read/98/halaman_list_lainnya/krisis-ekonomi-global ( 5 Oktober 

2020). 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/694251/menkeu-berkisah-beda-krisis-ekonomi-2008-dan-2013
https://www.liputan6.com/bisnis/read/694251/menkeu-berkisah-beda-krisis-ekonomi-2008-dan-2013
https://kemlu.go.id/portal/i/read/98/halaman_list_lainnya/krisis-ekonomi-global
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sedang tidak bagus karena rupiah melemah.14 Lalu pada tahun 2016, harga 

minyak dunia turun anjlok setelah mengalami penurunan harga  yang cukup 

signifikan sejak tahun 2014. Peristiwa-peristiwa lain seperti trade war (perang 

dagang) yang terjadi antara China dan Amerika Serikat serta currency war 

(perang mata uang) sepanjang tahun 2019. Perang dagang antara China juga 

memiliki imbas terhadap indeks-indeks acuan. Indeks Dow Jones anjlok 

617,38 poin atau 2,38%.15 Belum lagi munculnya virus corona yang 

ditetapkan sebagai global pandemic oleh World Health Organization (WHO) 

akhir-akhir ini juga berpengaruh terhadap lumpuhnya perekonomian. 

Selain kondisi ekonomi global, kondisi ekonomi makro juga sangat 

erat kaitannya dengan perkembangan pasar modal di Indonesia. Ekonomi 

makro merupakan salah satu faktor penggerak yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan-perusahaan di negara tersebut. Sehingga faktor ekonomi 

makro suatu negara dikatakan berpengaruh pada perkembangan pasar modal 

negara tersebut. Kemampuan seorang investor dalam meramalkan kondisi 

ekonomi makro di masa mendatang akan sangat berguna dalam pembuatan 

keputusan pada investasi yang menguntungkan. Oleh karena itu, seorang 

investor harus memperhatikan beberapa indikator ekonomi makro yang dapat 

membantu mereka dalam memahami dan meramalkan kondisi ekonomi makro 

sebelum melakukan investasi. Indikator ekonomi makro yang seringkali 

                                                             
14 Agustina Melani, “Kinerja IHSG kurang memuaskan pada 2013”,  

https://m.liputan6.com/bisnis/read/787010/kinerja-ihsg-kurang-memuaskan-pada-2013 (5 

Oktober 2020). 
15 Syahrizal Sidik, “Perang Dagang dimulai! Ini Dampak ke Bursa Saham dan Perbankan”, 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20190514100429-17-72272/perang-dagang-dimulai-ini-

dampak-ke-bursa-saham-perbankan (5 Oktober 2020). 

https://m.liputan6.com/bisnis/read/787010/kinerja-ihsg-kurang-memuaskan-pada-2013
https://www.cnbcindonesia.com/market/20190514100429-17-72272/perang-dagang-dimulai-ini-dampak-ke-bursa-saham-perbankan
https://www.cnbcindonesia.com/market/20190514100429-17-72272/perang-dagang-dimulai-ini-dampak-ke-bursa-saham-perbankan
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dijadikan sebagai acuan menilai kondisi pasar modal adalah fluktuasi suku 

bunga, inflasi, kurs rupiah, harga minyak dunia, dan harga emas dunia.  

Adapun pergerakan rata-rata tahunan IHSG sepanjang tahun 2013 

hingga 2019 dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Pergerakan IHSG 
IHSG 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

4316,69 4274,18 5226,95 4593,01 5296,71 6355,65 6194,50 

Sumber: Yahoo Finance dan diolah oleh penulis, 2020. 

Terlepas dari beberapa peristiwa yang menimpa ekonomi global 

maupun ekonomi makro Indonesia selama tujuh tahun terakhir. Tabel 1.1 

menunjukkan pergerakan IHSG mengalami penurunan pada tahun 2013-2014 

bersamaan dengan krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 2013. Kemudian 

kembali menguat sejak tahun 2015. Sedangkan pada tahun 2016 kembali 

melemah dan terus menguat sejak 2017 sampai 2018. Hingga tahun 2019, 

perkembangan IHSG terus mengalami siklus naik turun. 

Berdasarkan latar belakang berbagai peristiwa ekonomi global maupun 

nasional selama kurun 2013 hingga 2019 yang telah diuraikan, maka 

disusunlah penelitian mengenai pengaruh indeks saham global, harga minyak 

dunia, dan indikator ekonomi makro terhadap pergerakan IHSG di BEI 

dengan judul “Pengaruh Indeks Saham Global (Indeks Nikkei 225 dan 

Indeks Dow Jones), Harga Minyak Dunia, dan Indikator Ekonomi Makro 

(Inflasi, Kurs Rupiah, dan Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia) 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (Periode 2013-2019). 
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B. Rumusan Masalah 

Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang hendak dicari 

jawabannya melalui penelitian.16 Berdasarkan uraian latar belakang, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Indeks Nikkei 225 secara parsial berpengaruh terhadap IHSG 

periode 2013-2019? 

2. Apakah Indeks Shanghai Composite secara parsial berpengaruh terhadap 

IHSG periode 2013-2019? 

3. Apakah Indeks Dow Jones secara parsial berpengaruh terhadap IHSG 

periode 2013-2019? 

4. Apakah harga minyak dunia secara parsial berpengaruh terhadap IHSG 

periode 2013-2019? 

5. Apakah inflasi secara parsial berpengaruh terhadap IHSG periode 2013-

2019? 

6. Apakah kurs rupiah secara parsial berpengaruh terhadap IHSG periode 

2013-2019? 

7. Apakah tingkat suku bunga Bank Indonesia secara parsial berpengaruh 

terhadap IHSG periode 2013-2019? 

8. Apakah Indeks Nikkei 225, Indeks Shanghai Composite, Indeks Dow 

Jones, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah, dan tingkat suku bunga 

Bank Indonesia secara simultan berpengaruh terhadap IHSG periode 2013-

2019? 

                                                             
16 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 37. 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten 

dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.17 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Nikkei 225 terhadap IHSG periode 

2013-2019 secara parsial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Shanghai Composite terhadap IHSG 

periode 2013-2019 secara parsial. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Dow Jones terhadap IHSG periode 

2013-2019 secara parsial. 

4. Untuk mengetahui pengaruh harga minyak dunia terhadap IHSG periode 

2013-2019 secara parsial. 

5. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap IHSG periode 2013-2019 

secara parsial. 

6. Untuk mengetahui pengaruh kurs rupiah terhadap IHSG periode 2013-

2019 secara parsial. 

7. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga Bank Indonesia terhadap 

IHSG periode 2013-2019 secara parsial. 

8. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Nikkei 225, Indeks Shanghai 

Composite, Indeks Dow Jones, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah, 

                                                             
17 Ibid., 37. 
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tingkat suku bunga Bank Indonesia terhadap IHSG periode 2013-2019 

secara simultan. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat berupa manfaat 

teoretis dan manfaat praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi semua pihak, 

khususnya pihak-pihak yang memiliki kaitan dengan masalah yang 

diangkat.  

b. Untuk memperkaya wawasan keilmuan mengenai bahasan tentang 

pengaruh indeks saham global, harga minyak dan indikator ekonomi 

makro terhadap IHSG serta dapat dijadikan sebagai rujukan bagi 

penelitian selanjutnya. 

c. Sebagai sarana menambah pengetahuan terutama bagi investor yang 

akan menyalurkan dananya di pasar modal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

dalam dunia penelitian dan penulisan karya tulis ilmiah sebagai bekal 

melakukan penelitian selanjutnya di masa-masa yang akan datang. 
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b. Bagi Almamater Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa wawasan di bidang 

investasi serta menambah bahan kajian sebagai literatur kepustakaan 

IAIN Jember, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

c. Bagi Investor 

Bagi seorang investor, penelitian ini bermanfaat untuk menganalisis 

keadaan ekonomi dan pergerakan IHSG sebagai perkembangan 

mengambil keputusan dalam melakukan investasi saham di pasar 

modal. 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yang menjadi objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.18 Dalam 

penelitian ini terdapat dua macam variabel antara lain: 

a. Variabel Eksogen 

Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (endogent 

variable).19 Variabel bebas (X) dalam penelitian ini meliputi: 

1) X1 = Indeks Nikkei 225 

2) X2 = Indeks Shanghai Composite 

3) X3 = Indeks Dow Jones 

4) X4 = Harga Minyak Dunia 

                                                             
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 161. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 39.   
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5) X5 = Inflasi 

6) X6 = Kurs Rupiah 

7) X7 = Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia 

b. Variabel Endogen 

Variabel endogen menjadi variabel yang menjadi perhatian utama 

peneliti. Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel eksogen.20 Variabel endogen 

(Y) dalam penelitian ini adalah IHSG. 

2. Indikator Variabel 

Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan 

mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan 

empiris dari variabel yang diteliti. Indikator empiris ini nantinya akan 

dijadikan dasar dalam membuat butir-butir atau item pertanyaan dalam 

angket, interview, dan observasi.21 Berikut indikator-indikator variabel 

dalam penelitian ini: 

Tabel 1.2 

Indikator Variabel  

 

Variabel Indikator Sumber 

IHSG IHSG BEI Yahoo Finance 

Indeks Nikkei 225 
Indeks Nikkei 225 di 

Jepang 
Yahoo Finance 

Indeks Shanghai 
Composite 

Indeks Shanghai di China Yahoo Finance 

Indeks Dow Jones 

Dow Jones Industrial 

Average di Amerika 

Serikat 

Yahoo Finance 

Harga Minyak Dunia 
Harga Minyak Mentah 

West Texas Intermediate 
Yahoo Finance 

                                                             
20 Ibid., 39. 
21 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 38. 
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(WTI) 

Inflasi 

Tingkat Inflasi 

berdasarkan Indeks Harga 
Konsumen (IHK) 

Bank Indonesia 

Kurs Rupiah Kurs Tengah BI Bank Indonesia 

Suku Bunga Bank 

Indonesia 

BI Rate dan BI 7-Day 

Repo Rate 
Bank Indonesia 

Sumber: Diolah 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan pada suatu variabel 

atau konstrak dengan cara memberikan arti, mendefinisikan kegiatan, ataupun 

memberikan suatu operasionalisasi yang diperlukan untuk mengukur konstrak 

atau variabel tertentu. Pengukuran operasional variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

IHSG 

Salah satu indeks pasar yang 
digunakan oleh BEI dan 

merupakan suatu indeks yang 

digunakan untuk mengukur kinerja 
saham di BEI. 

IHSG = 
∑𝑃

𝑁𝐷
 

Indeks Nikkei 225 

Indeks yang digunakan untuk 

mengukur kinerja bursa saham 

Jepang. Indeks Nikkei 225 
merupakan indikator utama dari 

performa pasar Jepang. 

Indeks Nikkei 225 = 
∑𝑝

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑠𝑖𝑜𝑟
 

 

 ∑р = jumlah seluruh 

harga saham yang 

tercatat pada Indeks 
Nikei 225 

 Divisor = angka yang 

ditentukan oleh 

otoritas bursa sebagai 
bilangan pembagi. 

Indeks Shanghai 

Composite  

Indeks yang digunakan sebagai 

indikator tingkat harga rata-rata 

dari saham utama di Shanghai 
Stock Exchange untuk mengukur 

kinerja bursa saham China.  

Indeks Shanghai 

Composite = 
∑𝑝

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑠𝑖𝑜𝑟
  

 

 ∑р = jumlah seluruh 

harga saham yang 
tercatat pada Indeks 

Shanghai Composite 
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 Divisor = angka yang 
ditentukan oleh 

otoritas bursa sebagai 

bilangan pembagi. 

Indeks Dow Jones 

Indeks yang digunakan untuk 

mengukur kinerja bursa saham 

Amerika. 

Indeks Dow Jones = 
∑𝑝

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑠𝑖𝑜𝑟
  

 

 ∑р = jumlah seluruh 

harga saham yang 

tercatat pada Indeks 
Dow Jones 

 Divisor = angka yang 

ditentukan oleh 

otoritas bursa sebagai 

bilangan pembagi. 

Harga Minyak 

Dunia 

Harga spot pasar minyak mentah 

dunia berdasarkan perhitungan 

harga WTI yang terbentuk dari 
akumulasi permintaan dan 

penawaran minyak. 

Akumulasi permintaan 

dan penawaran minyak 

mentah jenis light sweet 
dari pelaku pasar di 

Oklahoma, Texas. 

Inflasi  

Kenaikan harga secara umum dan 

terus menerus pada suatu 
perekonomian. Inflasi terjadi 

karena terlalu banyak uang yang 

memburu barang yang terlalu 

sedikit. 

Data inflasi berdasarkan 

IHK di Indonesia. 

Kurs Rupiah 

Menurut Sadono, kurs atau nilai 

tukar adalah suatu nilai yang 

menunjukkan jumlah nilai mata 
uang dalam negeri yang 

diperlukan untuk mendapatkan 

satu unit mata uang asing.22 Dalam 

penelitian ini menggunakan nilai 
tukar rupiah terhadap dollar 

Amerika Serikat menurut Bank 

Indonesia. 

Kurs tengah = 

 
𝐾𝑢𝑟𝑠 𝐽𝑢𝑎𝑙+𝐾𝑢𝑟𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑖

2
 

Suku Bunga Bank 
Indonesia 

Suku bunga Bank Indonesia 

adalah beban biaya yang 

dinyatakan dengan persentase 

tertentu dalam rangka peminjaman 
uang untuk jangka waktu tertentu. 

Tingkat suku bunga yang 

dijadikan sebagai acuan adalah BI 
Rate dan BI 7-days Repo Rate. 

Hasil lelang dari bank 

umum dan pialang pasar 

uang yang terdaftar di BI. 

 

     Sumber: Diolah 

 

                                                             
22 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Makro (Jakarta: Kencana, 2011), 397. 
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G. Asumsi Penelitian  

Asumsi penelitian dapat disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenaranya diterima oleh 

peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti 

sebelum melangkah mengumpulkan data.23 

Penelitian ini didasarkan pada pengaruh beberapa indeks saham global 

berupa indeks Nikkei 225, Indeks Shanghai Composite dan Indeks Dow Jones, 

harga minyak dunia, dan beberapa indikator ekonomi makro lainnya seperti 

inflasi, tingkat suku bunga Bank Indonesia, dan nilai tukar terhadap 

pergerakan IHSG. Pada penelitian ini faktor-faktor yang diduga berpengaruh 

adalah Indeks Nikkei 225, Indeks Shanghai Composite, Indeks Dow Jones, 

harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah dan suku bunga Bank Indonesia. 

Semua variabel di atas akan dianalisis dalam penelitian ini, apakah terdapat 

pengaruh signifikan terhadap IHSG. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang diajukan terhadap 

rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.24 

Untuk mengetahui apakah variabel di atas memiliki pengaruh terhadap 

IHSG maka penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Ada pengaruh antara Indeks Nikkei 225 terhadap IHSG periode 2013-

2019. 

                                                             
23 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 39. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2014), 93. 
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H0 : Tidak ada pengaruh antara Indeks Nikkei 225 terhadap IHSG periode 

2013- 

        2019. 

H2 : Ada pengaruh antara Indeks Shanghai Composite terhadap IHSG periode 

2013-2019. 

H0 : Tidak ada pengaruh antara Indeks Shanghai Composite terhadap IHSG 

periode 2013-2019. 

H3 : Ada pengaruh antara Indeks Dow Jones terhadap IHSG periode 2013-

2019. 

H0 : Tidak ada pengaruh antara Indeks Dow Jones terhadap IHSG periode 

2013- 

        2019. 

H4 : Ada pengaruh antara harga minyak dunia terhadap IHSG periode 2013-

2019. 

H0 : Tidak ada pengaruh antara harga minyak dunia terhadap IHSG periode 

2013-2019. 

H5 : Ada pengaruh antara inflasi terhadap IHSG periode 2013-2019.  

H0 : Tidak ada pengaruh antara inflasi terhadap IHSG periode 2013-2019. 

H6 : Ada pengaruh antara kurs rupiah terhadap IHSG periode 2013-2019.  

H0 : Tidak ada pengaruh antara kurs rupiah terhadap IHSG periode 2013-

2019. 

H7 : Ada pengaruh antara tingkat suku bunga Bank Indonesia terhadap IHSG 

periode 2013-2019.  
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H0 : Tidak ada pengaruh antara tingkat suku bunga Bank Indonesia terhadap 

IHSG periode 2013-2019. 

H8 :  Ada pengaruh antara Indeks Nikkei 225, Indeks Shanghai Composite, 

Indeks Dow Jones, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah, dan tingkat 

suku bunga Bank Indonesia terhadap IHSG periode 2013-2019. 

H0 :  Tidak ada pengaruh antara Indeks Nikkei 225, Indeks Shanghai 

Composite, Indeks Dow Jones, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah, 

dan tingkat suku bunga Bank Indonesia terhadap IHSG periode 2013-

2019. 

Maka secara singkat hipotesis dalam penelitian dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 

Hipotesis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

   

   Secara parsial 

   Secara simultan 

 

I. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian berisikan uraian tentang pendekatan 

penelitian yang dipilih.25 Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan atau metode penelitian 

kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan 

                                                             
25 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 40. 
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menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui.26 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang menggabungkan antara dua 

variabel atau lebih banyak. Jenis hubungan yang digunakan ialah 

hubungan kausal, yaitu hubungan sebab akibat.27 Hubungan yang akan 

dijelaskan adalah hubungan antara variabel-variabel bebas dan variabel 

terikat. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. 

Populasi ini sering juga disebut universe. Anggota populasi dapat 

berupa benda hidup maupun benda mati, dimana sifat-sifat yang ada 

padanya dapat diukur atau diamati.28 Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang 

tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dimiliki oleh subjek atau 

objek itu.29 

                                                             
26 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 37. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 55-56. 
28 Enny Radjab dan Andi Jam’an, Metodologi Penelitian Bisnis (Makassar: Lembaga Perpustakaan 

dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), 99. 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 55-56. 
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

data IHSG, Indeks Nikkei 225, Indeks Dow Jones, harga minyak dunia 

(berdasar standar WTI), inflasi, kurs rupiah terhadap dollar serta 

tingkat suku bunga Bank Indonesia. Berdasarkan data yang tersedia di 

internet untuk semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 

tersedia data dari tahun 1990 hingga tahun 2019. 

b. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari suatu populasi keseluruhan 

yang dipilih secara cermat agar mewakili populasi itu.30 Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling yakni purposive sampling. Metode purposive 

sampling yaitu pemilihan sampel yang telah memenuhi kriteria tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti.31  

Data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini 

adalah data IHSG, Indeks Nikkei 225, Indeks Dow Jones, harga 

minyak dunia, inflasi, kurs rupiah terhadap dollar serta data tingkat 

suku bunga Bank Indonesia yang dibatasi pada data penutupan tiap 

akhir-akhir bulan selama periode amatan antara tahun 2013-2019. 

Alasan pemilihan periode tahun yang digunakan adalah untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan keadaan sekarang 

ini. Data sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

selama 6 tahun yaitu tahun 2013 sampai dengan 2019. Untuk 

                                                             
30 Donald R. Cooper dan C. William Emory, Metode Penelitian Bisnis (Jakarta: Erlangga, 

1996),66 . 
31 Enny, Metodologi Penelitian Bisnis, 107. 
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mendapat sampel yang memadai, peneliti menggunakan data bulanan 

sebagai bahan analisis. Pemilihan data bulanan adalah untuk 

menghindarkan bias yang terjadi akibat kepanikan pasar dalam 

mereaksi suatu informasi, sehingga dengan penggunaan data bulanan  

diharapkan dapat memperoleh hasil yang lebih akurat. Selain itu, 

pengambilan sampel 6 tahun tersebut telah memenuhi data minimum 

untuk melakukan penelitian yakni sejumlah 96 data. Dalam penelitian 

yang menggunakan analisis data statistik, ukuran sampel minimum 

adalah 30.32 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Bagian ini menjelaskan bagaimana peneliti akan melakukan 

pengumpulan data serta menjelaskan sarana atau alat yang digunakan 

dalam metode pengumpulan data (angket, wawancara, ceklis, pengamatan 

dan sebagainya) atau alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

tersebut.33 Memperoleh suatu data merupakan tujuan utama dari suatu 

penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menentukan 

sumber data yaitu data sekunder dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan metode dokumenter. 

Metode dokumenter adalah metode pengumpulan data yang 

alatnya berupa form pencatatan dokumen, dan sumber datanya berupa 

catatan atau dokumen yang tersedia.34 Semua dokumen yang berhubungan 

dengan penelitian yang bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber 

                                                             
32 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 159. 
33 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 41.   
34 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), 53. 
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informasi.35 Metode dokumentasi dalam penelitian dilakukan dengan 

mengumpulkan data sekunder berupa data IHSG yang dilakukan di Pojok 

BEI, data Indeks Nikkei 225, Indeks Dow Jones dan harga minyak dunia 

diperoleh dari Yahoo Finance. Sedangkan data inflasi, kurs rupiah 

terhadap dollar, dan tingkat suku bunga Bank Indonesia diperoleh dari 

Bank  Indonesia. Selain itu, pengumpulan data dan informasi dilakukan 

dengan cara mengambil dari internet, artikel, jurnal, dan mempelajari 

buku-buku pustaka yang mendukung proses penelitian ini. 

4. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan pada hipotesis yang telah diajukan.36 Data pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan alat analisis berikut: 

a. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan dan menggambarkan 

data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum dan generalisasi.37 

                                                             
35 W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 83. 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 147.   
37 Ibid., 206. 
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b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah regresi linier yang 

digunakan untuk menganalisis besarnya hubungan dan pengaruh 

variabel independen yang jumlahnya lebih dari dua.38 Sehingga 

analisis regresi linier berganda akan dilakukan apabila terdapat 

minimal dua variabel independen.39 Model regresi yang baik harus 

memenuhi syarat lolos uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat 

analisis regresi berganda untuk mengetahui besarnya hubungan dan 

pengaruh yang diberikan variabel eksogen yang jumlahnya lebih dari 

dua terhadap variabel endogen. Analisis regresi berganda digunakan 

untuk menguji pengaruh antara Indeks Nikkei 225, dan Indeks Dow 

Jones, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah, terhadap IHSG. 

Seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

dihitung dengan menggunakan persamaan garis regresi berganda 

berikut: 

 

 

Keterangan: 

Y  = IHSG 

a  = Konstanta 

                                                             
38 Suharyadi dan Purwanto, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), 508. 
39 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), 275. 

Y =a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ β5X5 + β6X6+ β7X7 + e 
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β  = Koefisien garis regresi 

X1 = Indeks Nikkei 225 

X2 = Indeks Shanghai Composite 

X3  = Indeks Dow Jones 

X4  = Harga minyak dunia 

X5  = Inflasi  

X6  = Kurs rupiah terhadap dollar Amerika Serikat 

X7  = Suku bunga Bank Indonesia 

e  = standar error 

c. Uji Asumsi Klasik 

Sebagaimana dijelaskan diatas, sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sehingga untuk memenuhi 

syarat sebelum melakukan uji hipotesis, uji t, dan uji F, maka perlu 

dilakukan pengujian asumsi klasik. Uji asumsi yang digunakan adalah 

uji normalitas, multikolinieritas, autokolerasi, dan heteroskedastisitas 

yag secara rinci dapat dijelaskan sebagai  berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah 

nilai residual terdistribusi normal atau tidak.40 Salah satu cara 

untuk mendeteksi residual data terdistribusi normal atau tidak 

adalah melihat grafik  probability plot, yaitu titik-titik plot yang 

berada pada sekitar garis diagonal dan data tidak melebar dari garis 

                                                             
40 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2011), 17. 
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diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 

normal.41 

2. Uji Multikolinieritas 

Suatu hubungan linier antara dua atau lebih variabel 

independen disebut sebagai multikolinieritas (multicollinierity).42 

Oleh karena itu uji multikolinieritas dapat dikatakan sebagai 

pengujian yang bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas.43 Penelitian 

dapat dikatakan bagus apabila tidak mengandung multikolinieritas 

atau tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk menguji 

multikolinieritas adalah dengan melihat nilai VIF masing-masing 

variabel bebas. Jika nilai VIF <10, maka dapat disimpulkan bahwa 

data terbebas dari multikolinieritas.44 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan 

dengan tujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain.45 

Untuk mendeteksi adanya masalah heteroskedastisitas 

dapat digunakan metode analisis grafik. Metode analisis grafik 

                                                             
41 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS  (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2011), 69. 
42 Rasidin Karo Karo Sitepu dan Bonar M. Sinaga, Aplikasi Model Ekonometrika (Bogor: IPB 

Press, 2018), 120. 
43 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS, 105. 
44 Ibid., 106. 
45 Ibid., 139. 
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dilakukan dengan mengamati scatterplot di mana sumbu horizontal 

menggambarkan nilai predicted standardized sedangkan sumbu 

vertikal menggambarkan nilai residual studentized. Jika scatterplot 

membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk. Sedangkan 

jika scatterplot menyebar secara acak maka hal itu menunjukkan 

tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model regresi 

yang dibentuk.46 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Apabila terdapat korelasi maka dapat 

disimpulkan terdapat autokorelasi.47 

Untuk melakukan pengujian ada dan tidaknya autokorelasi, 

penelitian ini menggunakan uji Durbin Waston (DW test). 

Tabel 1.4 

Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

 

Hipotesis Nol Keputusan  Jika  

Tidak ada autokorelasi 

positif 
Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi 

positif 
No Decision dl ≤ d ≤ dua 

Tidak ada korelasi 

negatif 
Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi No Decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

                                                             
46 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS, 95. 
47 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS, 110. 
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negatif 

Tidak ada autokorelasi, 

positif atau negatif 
Tidak Ditolak du < d < 4-du 

Sumber: Imam Ghazali, 2011.48  

d. Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t atau t-test digunakan untuk menguji salah satu 

variabel dalam penelitian yang menggunakan analisis regresi liner 

berganda. Uji t digunakan untuk menguji masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial dalam 

penelitian ini.49 Uji t merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah yang menanyakan hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk 

mengetahui hubungan dari kedua variabel yang diteliti.50 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom 

sig. dengan kriteria sebagai berikut: 

i. Jika probabilitas <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial atau H0 ditolak. 

ii. Jika probabilitas >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial atau H0 diterima. 

  

                                                             
48 Ibid., 110. 
49 Ibid., 88. 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 69. 
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2. Uji F 

Uji F disini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat.51 Hasil 

dari uji f akan menunjukkan apakah variabel-variabel bebas dalam 

penelitian ini berpengaruh terhadap variabel terikat secara serentak 

atau tidak. 

Pengujian dilakukan dengan mengukur nilai probabilitas 

signifikansi. Jika nilai signifikansi menunjukkan ≤ 0,05 maka H0 

tidak dapat ditolak. Artinya variabel bebas secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Sebaliknya jika nilai probabilitas signifikansi menunjukkan ≥ 0,05 

maka hal itu menunjukkan H0 ditolak. Hal ini berarti variabel 

bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap 

variabel terikat.  

3. Uji Koefisien Determinasi 

Uji R2 (Adjusted R2) digunakan untuk menguji seberapa 

besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi 

dari variabel independen, sedangkan sisanya tidak dapat dijelaskan 

merupakan variasi dari variabel lain dari luar model.52 

 

                                                             
51 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS, 96. 
52 Ibid., 98.  
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J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan bagian yang berisi tentang 

deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bagian pendahuluan 

hingga bagian penutup. Format penulisan sistematika pembahasan adalah 

dalam bentuk deskripsi naratif, bukan seperti daftar isi.53 

Sistematika pembahasan dalam penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan bagian fundamental dalam suatu penelitian. 

Pada bagian ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi 

penelitian, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Fungsi 

bab ini adalah untuk memperoleh gambaran umum mengenai pembahasan 

dalam skripsi. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Pada bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait dengan kajian 

terdahulu dan literatur yang berhubungan dengan skripsi ini. Pada bab ini 

berisi penelitian terdahulu, yaitu bagian yang mencantumkan penelitian 

sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan 

kajian teori, yaitu bagian yang memuat kajian tentang pasar modal, beberapa 

indeks harga saham global, dan beberapa indikator makro. Fungsi dari bab ini 

                                                             
53 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,  41. 
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adalah untuk mengkaji teori sebagai landasan analisis data pada bab 

berikutnya. 

BAB III PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Bab ini memuat beberapa bagian, diantaranya gambaran umum objek 

penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, dan pembahasan.  

BAB IV PENUTUP DAN SARAN 

Bagian ini merupakan bab terakhir yang menerangkan tentang 

kesimpulan dari penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran dari hasil 

penelitian. Bab ini berfungsi untuk memperoleh suatu gambaran dari suatu 

hasil penelitian berupa kesimpulan penelitian akan dapat membantu 

memberikan saran-saran konstruktif yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan.54 Maka dalam penelitian ini peneliti mencantumkan 

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai berikut: 

1. Fira Dwi Pravita, “Pengaruh Inflasi dan Kurs terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan dengan Indeks Nikkei 225 sebagai Variabel Moderasi 

periode 2011-2016”55 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

inflasi dan kurs terhadap IHSG serta untuk mengetahui pengaruh moderasi 

variabel Indeks Nikkei 225 pada pengaruh inflasi dan kurs terhadap IHSG. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, yakni penelitian yang berbasis hipotesis. Hipotesis diuji 

menggunakan uji validitas dan uji reabilitas melalui aplikasi SmartPLS 

versi 3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inflasi dan kurs 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IHSG. Kemudian variabel 

Indeks Nikkei 225 mampu memperkuat pengaruh inflasi terhadap IHSG, 

                                                             
54 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 39. 
55 Fira Dwi Pradita, “Pengaruh Inflasi dan Kurs terhadap Indeks Harga Saham Gabungan dengan 

Indeks Nikkei 225 sebagai Variabel Moderasi Periode 2011-2016”. (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018) 
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tetapi tidak mampu memperkuat (memperlemah) pengaruh kurs 

terhadap IHSG. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terletak pada pendekatan yang digunakan yaitu 

pendekatan kuantitatif. Selain itu terdapat persamaan pula pada variabel 

terikat yang digunakan berupa IHSG. sedangkan perbedaan dari kedua 

penelitian tersebut terletak pada variabel bebas yang digunakan. Pada 

penelitian terdahulu, peneliti hanya menggunakan dua variabel eksogen 

berupa inflasi dan kurs rupiah. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan enam variabel bebas, diantaranya Indeks Nikkei 225, Indeks 

Dow Jones, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah, serta tingkat suku 

bunga SBI. 

2. Reza Fahmi, “Pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah, Indeks Harga Saham 

Gabungan, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI)”.56 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, nilai 

tukar (kurs), IHSG, dan SBIS terhadap ISSI selama periode Januari 2012 

sampai dengan Desember 2016. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode analisis Vector Autoregressive (VAR) melalui Microsoft Excel 

2010 dan Eviews versi 9.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

Berdasarkan Uji Kausalitas Granger, tidak ada variabel yang menunjukkan 

hubungan kausalitas satu arah ataupun dua arah terhadap ISSI. (2) 

                                                             
56 Reza Fahmi, “Pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah, Indeks Harga Saham Gabungan, dan Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)” (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018) 
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Berdasarkan Uji Impulse Responce Function, ISSI menunjukkan respon 

yang tidak stabil terhadap guncangan pada variabel nilai tukar tetapi 

guncangan yang ditimbulkan oleh variabel nilai tukar cenderung direspon 

positif oleh variabel ISSI. Sedangkan guncangan  pada variabel inflasi dan 

IHSG direspon secara negatif pada variabel ISSI, dan variabel SBIS 

direspon positif dan stabil pada variabel ISSI. (3) Berdasarkan Uji 

Variance Decomposition, variabel yang memberi guncangan terbesar 

adalah variabel ISSI itu sendiri lalu diikuti dengan variabel inflasi, SBIS, 

IHSG, dan nilai tukar (kurs). 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Reza Fahmi 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada pendekatan 

yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif, serta sumber data yang 

digunakan yaitu data sekunder. Sedangkan perebedaan antara keduanya 

adalah terletak pada teknik analisis yang digunakan kedua penelitian 

tersebut. Pada penelitian terdahalu menggunakan teknik analisis VECM, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier. 

Perbedaan lainnya juga terletak pada variabel terikat yang digunakan yaitu 

ISSI dan IHSG. 

3. Aji Wicaksono, “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, dan Tingkat Suku 

Bunga Terhadap Indeks Harga Saham (Studi Empiris pada Perusahaan 

Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015”.57 

                                                             
57 Aji Wicaksono, “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, dan Tingkat Suku Bunga Terhadap 

Indeks Harga Saham (Studi Empiris pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2011-2015)” (Skripsi, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2018) 
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

yang diberikan oleh variabel inflasi, nilai tukar rupiah, dan tingkat suku 

bunga terhadap indeks harga saham. Penelitian ini menggunakan data 

harga saham sektor industri barang konsumsi periode 2011-2015. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi empiris. Data 

diperoleh dengan metode dokumentasi dari data sekunder, sedangkan 

teknik pengolahan dan analisa data menggunakan analisis regresi berganda 

data panel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi tidak 

berpengaruh terhadap indeks harga saham, nilai tukar berpengaruh 

terhadap indeks harga saham dan tingkat suku bunga berpengaruh 

terhadap indeks harga saham. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada pendekatan penelitian yang 

digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Kedua penelitian ini juga memiliki 

persamaan pada bahasan mengenai variabel inflasi, nilai tukar, tingkat 

suku bunga, dan indeks harga saham. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada periode yang digunakan yaitu 2011-2015. Selain itu, perbedaan 

lainnya juga terletak pada pada jenis penelitian serta bahasan mengenai 

indeks saham global. 
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4. Depi Andriani, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Volume 

Perdagangan Saham, dan Pertumbuhan PDB terhadap Pergerakan Indeks 

Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017”.58 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, 

suku bunga, kurs, volume perdagangan saham, dan pertumbuhan PDB 

terhadap pergerakan IHSG di BEI pada tahun 2013-2017. Pendekatan 

yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

dokumentasi dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap pergerakan IHSG di BEI pada tahun 2013-2017. Suku bunga 

memiliki pengaruh negatif terhadap pergerakan IHSG pada tahun 2013-

2017. Kurs tidak berpengaruh terhadap pergerakan IHSG di BEI pada 

tahun 2013-2017. Volume  perdagangan berpengaruh positif terhadap 

pergerakan IHSG di BEI pada tahun 2013-2017. Pertumbuhan PDB 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pergerakan IHSG di BEI pada 

tahun 2013-2017. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Depi Andriani 

dengan penelitian ini adalah terletak pada pendekatan penelitian dan 

metode analisis yang digunakan. Sedangkan perbedaan dari keduanya 

terletak pada periode penelitian, bahasan mengenai indeks saham global, 

dan sumber data yang digunakan. 

                                                             
58 Depi Andriani, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Volume Perdagangan Saham, dan 

Pertumbuhan PDB terhadap Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2017”. (Skripsi,  Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Surakarta, 2018) 
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5. Danista Lystia Nuraini, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga (BI Rate), Nilai 

Tukar (Kurs), dan Jumlah Uang Beredar (M2) terhadap IHSG di BEI 

Tahun 2011-2018”.59 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel inflasi, suku bunga, nilai tukar dan jumlah uang beredar terhadap 

IHSG di BEI pada tahun 2011-2018. Penelitian ini menggunakan metode 

Partial Adjustment Model (PAM) sebagai metode analisis. Berdasarkan 

analisa data diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa variabel suku bunga 

dan jumlah uang beredar memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap IHSG. 

Kedua penelitian ini memiliki persamaan yang terletak pada 

pendekatan penelitian dan beberapa variabel penelitian yang digunakan. 

Sedangkan perbedaan dari keduanya ada pada variabel jumlah uang 

beredar. Penelitian ini tidak meneliti variabel jumlah uang beredar. 

6. Putri Ikhromi, “Pengaruh Kurs, Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia, 

Inflasi dan Indeks Nikkei 225 terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di 

Bursa Efek Indonesia”.60 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahi pengaruh 

kurs, suku bunga SBI, inflasi dan Indeks Nikkei 225 terhadap pergerakan 

IHSG di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

                                                             
59 Danista Lystia Nuraini, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga (BI Rate), Nilai Tukar (Kurs), dan 

Jumlah Uang Beredar (M2) terhadap IHSG di BEI Tahun 2011-2018” (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2018). 
60 Putri Ikhromi, “Pengaruh Kurs, Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia, Inflasi dan Indeks 

Nikkei 225 terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia” (Skripsi, 

Universitas Hasanuddin, Makassar, 2017). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

38 
 

 
 

kuantitatif dengan alat analisis regresi linier berganda yang dilakukan 

dengan Eviews 8.0. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

bulanan pada 2012-2016 pada setiap variabel penelitian. Penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa variabel kurs dan inflasi berpengaruh negatif 

terhadap IHSG. sedangkan variabel suku bunga SBI dan indeks nikkei 225 

berpengaruh positif terhadap IHSG. Selain itu, diketahui variabel kurs, 

inflasi, dan indeks nikkei 225 berpengaruh signifikan terhadap IHSG, 

sedangkan suku bunga SBI berpengaruh tidak signifikan terhadap IHSG. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah terletak pada metode penelitian, variabel 

penelitian, dan metode analisis yang digunakan. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada periode yang digunakan. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan periode sejak tahun 2012 sampai 2016. 

7. Indah Riyana Syahputri, “Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, Nilai Tukar, 

Harga Emas Dunia, Harga Minyak Dunia dan Indeks Dow Jones terhadap 

IHSG”.61 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan 

pengaruh suku bunga, inflasi, nilai tukar, harga emas dunia, harga minyak 

dunia dan indeks Dow Jones terhadap IHSG di BEI dalam rentang waktu 9 

tahun yaitu 2008-2016. Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif 

metode penelitian dengan alat analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan E-views versi 9. Penemuan yang berhasil diperoleh dari penelitian 

                                                             
61 Indah Riyana Syahputri, “Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, Nilai Tukar, Harga Emas Dunia, Harga 

Minyak Dunia dan Indeks Dow Jones terhadap IHSG” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim, Riau, 2018). 
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ini adalah bahwa inflasi, nilai tukar rupiah, harga emas dunia dan indeks 

dow jones memiliki pengaruh terhadap IHSG. sedangkan suku bunga dan 

harga minyak dunia tidak memiliki pengaruh terhadap IHSG.  

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

terletak pada bahasan mengenai pengaruh beberapa indikator ekonomi 

makro terhadap IHSG. Selain itu terdapat persamaan pada metode 

penelitian dan metode analisis data yang digunakan. Sedangkan perbedaan 

dari kedua penelitian ini terletak pada variabel harga emas dunia, periode 

yang digunakan, serta perangkat lunak yang digunakan yaitu E-views 9.  

8. Yusuf Faryuki Sukarno, “Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, dan BI 

Rate terhadap Indeks Harga Saham Jakarta Islamic Index (JII) di BEI 

tahun 2014-2017”.62 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh nilai tukar (kurs) rupiah, inflasi, dan BI rate 

terhadap indeks harga saham JII. Objek dalam penelitian ini adalah indeks 

harga saham JII yang terdaftar di BEI selama tahun 2014 sampai 2017. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

metode analisis data regresi linier berganda. Data yang dianalisis 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari beberapa sumber seperti 

website Bank Indonesia, Bursa Efek Indonesia, dan website Yahoo 

Finance. 

                                                             
62 Yusuf Faryuki Sukarno, “Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, dan BI Rate terhadap Indeks 

Harga Saham Jakarta Islamic Index (JII) di BEI tahun 2014-2017” (Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri Surakarta, Surakarta, 2018). 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa meningkatnya BI rate 

akan menyebabkan penurunan terhadap nilai indeks harga saham JII. 

Artinya BI rate memiliki pengaruh negatif terhadap pergerakan indeks 

harga saham JII. Meingkatnya nilai tukar rupiah dan inflasi menyebabkan 

meningkatnya nilai indeks harga saham JII karena nilai tukar dan inflasi 

berpengaruh positif terhadap indeks harga saham JII. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan Yusuf Faryuki dengan  

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada metode penelitian, 

variabel penelitian dan sumber data yang digunakan. Sedangkan 

perbedaan keduanya terletak pada variabel terikat dan periode yang 

digunakan. Pada penelitian terdahulu variabel terikat yang digunakan 

adalah indeks harga saham JII sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan IHSG sebagai variabel terikat. 

9. Andreas Setiawan, “Pengaruh Inflasi dan Kurs terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan di Indonesia”.63 

Penelitian ini merupapakan penelitian deskriptif dan asosiatif 

dengan menggunakam pendekatan kuantitatif sebagai metode penelitian 

dan analisis regresi linier berganda sebagai metode analisis data. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh yang diberikan 

inflasi dan kurs terhadap IHSG. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

inflasi tidak berpengaruh terhadap IHSG sedangkan kurs memiliki 

pengaruh signifikan terhadap IHSG. 

                                                             
63 Andreas Setiawan, “Pengaruh Inflasi dan Kurs terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di 

Indonesia”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, Padang, 2018). 
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Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti terletak pada pendekatan penelitian, metode analisis 

data, variabel penelitian. Sedangkan perbedaan keduanya terletak pada 

periode yang diteliti. 

10. Adelima Karnila, “Analisis Pengaruh Suku Bunga SBI, Nilai Kurs, Harga 

Emas Dunia, Indeks Dow Jones, dan Indeks Hang Seng terhadap IHSG 

(Studi pada BEI Periode 2007-2016”.64 

Penelitian ini memuat analisis yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tingkat suku bunga SBI, nilai kurs, harga emas dunia, Indeks 

Dow Jones, dan Indeks Hang Seng terhadap pergerakan IHSG. Untuk 

menganalisis data, dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda yang diapresiasikan melalui program Eviews 9. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat suku bunga 

SBI memiliki pengaruh negatif terhadap IHSG. Sementara variabel nilai 

kurs, harga emas dunia, Indeks Dow Jones, dan Indeks Hang Seng 

berpengaruh positif terhadap pergerakan IHSG. Nilai adjusted R-Square 

adalah sebesar 96,6%, artinya pergerakan IHSG dapat dijelaskan sebesar 

96,6% dari kelima variabel bebas tersebut. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terletak pada pembahasan mengenai pengaruh 

tingkat suku bunga Bank Indonesia, nilai kurs, harga emas dunia, indeks 

                                                             
64 Adelima Karnila, “Analisis Pengaruh Suku Bunga SBI, Nilai Kurs, Harga Emas Dunia, Indeks 

Dow Jones, dan Indeks Hang Seng terhadap IHSG (Studi pada BEI Periode 2007-2016)”  

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017). 
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dow jones, dan indeks hang seng terhadap pergerakan IHSG. Selain itu 

terdapat persamaan pada metode analisis data yang digunakan.  

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terletak pada aplikasi atau alat yang digunakan 

untuk menganalisis data. Pada penelitian terdahulu menggunakan Eviews 

9 sebagai alat analisis data, sedangkan penelitian ini menggunakan SPSS. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1. Fira Dwi 
Pravita, 2018. 

“Pengaruh Inflasi 
dan Kurs terhadap 

Indeks Harga 

Saham Gabungan 
dengan Indeks 

Nikkei 225 sebagai 

Variabel Moderasi 
periode 2011-2016”. 

Persamaan 
penelitian 

sebelumnya 

dengan penelitian 
ini adalah sama-

sama 

menggunakan 
pendekatan 

kuantitatif dan 

variabel 

independen 
IHSG  

 

Perbedaan kedua 
penelitian ini 

terletak pada 

variabel 
independen yang 

digunakan. Pada 

penelitian 
terdahulu hanya 

menggunakan 

dua variabel 

independen yaitu 
inflasi dan kurs, 

sedangkan 

penelitian ini 
menggunakan 

enam variabel 

independen 
antara lain Indeks 

Nikkei 225, 

Indeks Dow 

Jones, harga 
minyak dunia, 

inflasi, kurs 

rupiah dan SBI. 

2. Reza Fahmi, 

2018 

“Pengaruh Inflasi, 

Kurs Rupiah, Indeks 

Harga Saham 

Gabungan, dan 
Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah 

(SBIS) terhadap 
Indeks Saham 

Syariah Indonesia 

Persamaan 

penelitian 

sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah 
sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 
kuantitatif serta 

sumber data yang 

Perbedaannya 

terletak pada 

teknik yang 

digunakan. 
Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 
teknik analisis 

VECM, 
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(ISSI). digunakan adalah 

sumber data 

sekunder. 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 
teknik analisis 

regresi linier. 

Perbedaan 

lainnya juga 
terletak pada 

variabel  

dependennya, 
penelitian 

terdahulu 

menggunakan 
variabel 

dependen ISSI 

sedangkan 

penelitian ini 
menggunakan 

variabel 

dependen IHSG.  

3. Adi Wicaksono, 

2018 

“Pengaruh Inflasi, 

Nilai Tukar Rupiah 

dan Tingkat Suku 

Bunga terhadap 
Indeks Harga 

Saham (Studi 

Empiris pada 
Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi di 

Bursa Efek  
Indonesia Periode 

2011-2015)” 

Persamaan 

penelitian 

sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah 
sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 
kuantitatif serta 

bahasan mengenai 

variabel inflasi, 
nilai tukar, suku 

bunga bank 

Indonesia dan 

indeks harga saham. 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian ini 
terletak pada 

periode yang 

digunakan yakni 
2011-2015. 

Selain itu 

perbedaan 
lainnya juga 

terletak pada 

jenis penelitian 

yang digunakan 
yaitu studi 

empiris. Selain 

itu penelitian ini 
juga tidak 

membahas 

pengaruh Indeks 

Nikkei 225 dan 
Indeks Dow 

Jones terhadap 

IHSG. 

4. Depi Andriani, 

2018. 

“Pengaruh Inflasi, 

Suku Bunga, Kurs, 

Volume 

Perdagangan Saham 
Dan Pertumbuhan 

PDB Terhadap 

Persamaan 

penelitian 

sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah 
sama-sama 

menggunakan 

Perbedaan dari 

kedua penelitian 

ini terletak pada 

periode yang 
digunakan serta 

sumber data yang 
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Pergerakan Indeks 

Harga Saham 

Gabungan Di Bursa 
Efek  Indonesia 

Tahun 2013-2017” 

pendekatan 

kuantitatif . Selain 

itu persamaannya 
juga terletak pada 

metode analisis 

yang digunakan 

untuk analisis data 
yaitu analisis 

regresi linier serta 

beberapa variabel 
independen dan 

variabel dependen.  

digunakan serta 

bahasan 

mengenai Indeks 
Saham Global. 

5. Danista Lystia 

Nuraini, 2018. 

“Pengaruh Inflasi, 

Suku Bunga (BI 
Rate), Nilai Tukar 

(Kurs) dan Jumlah 

Uang Beredar (M2) 
terhadap IHSG di 

BEI Tahun 2011-

2016” 

Persamaan antara 

penelitian yang 
dilakukan oleh 

Danista Lystia 

Nuraini dengan 
penelitian ini adalah 

pendekatan yang 

digunakan yaitu 
kuantitatif serta 

variabel dependen 

yang digunakan. 

Selain itu juga 
terdapat persamaan 

pada beberapa 

variabel independen 
yang berupa inflasi, 

kurs dan BI Rate. 

Perbedaan 

keduanya  adalah 
terletak pada 

salah satu 

variabel 
independen 

berupa jumlah 

uang beredar 
(M2) serta 

periode yang 

digunakan. 

6. Putri Ikhromi, 

2017. 

“Pengaruh Kurs, 

Suku Bunga 
Sertifikat Bank 

Indonesia, Inflasi, 

dan Indeks Nikkei 
225 terhadap Indeks 

Harga Saham 

Gabungan di Bursa 
Efek Indonesia” 

Persamaan antara 

penelitian terdahulu 
dengan penelitian 

ini terletak pada 

metode penelitian, 
variabel penelitian 

dan metode analisis 

data yang 
digunakan. 

Perbedaan 

keduanya terletak 
pada periode 

yang diteliti. 

Pada penelitian 
terdahulu 

menggunakan 

periode sejak 
2012 sampai 

2016. 

7. Indah Riyana 

Syahputri, 2018. 

“Pengaruh Suku 

Bunga, Inflasi, Nilai 
Tukar, Harga Emas 

Dunia, Harga 

Minyak Dunia dan 

Indeks Dow Jones 
terhadap IHSG” 

Persamaan dari 

penelitian terdahulu 
dengan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti terletak 

pada pembahasan 
mengenai pengaruh 

beberapa indikator 

ekonomi makro 
terhadap IHSG, 

pendekatan 

Perbedaan antara 

penelitian 
terdahulu dengan 

penelitian ini 

terletak pada 

periode dan 
variabel harga 

emas dunia, serta 

perangkat lunak 
yang digunakan 

yaitu E-views 9. 
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penelitian, metode 

analisis data.  

8. Yusuf Faryuki 
Sukarno, 2018. 

Pengaruh Nilai 
Tukar Rupiah, 

Inflasi, dan BI Rate 

terhadap Indeks 

Harga Saham 
Jakarta Islamic 

Index (JII) di BEI 

tahun 2014-2017”. 

Persamaan dari 
penelitian yang 

dilakukan Yusuf 

Faryuki dengan 

penelitian ini 
terletak pada 

metode penelitian, 

variabel penelitian, 
dan sumber data 

yang diteliti. 

Perbedaan dari 
kedua penelitian 

ini adalah 

terletak pada 

variabel terikat 
dan periode yang 

digunakan. 

9. Andreas 

Setiawan, 2018.  

“Pengaruh Inflasi 

dan Kurs terhadap 
Indeks Harga 

Saham Gabungan di 

Indonesia” 

Persamaan antara 

penelitian terdahulu 
dengan penelitian 

ini adalah terletak 

pada pendekatan 
penelitian, metode 

analisis data dan 

variabel penelian 

yang digunakan. 

Perbedaan dari 

kedua penelitian 
ini terletak pada 

periode yang 

diteliti. 

10. Adelima 

Karnila, 2017. 

“Analisis Pengaruh 

Suku Bunga SBI, 

Nilai Kurs, Harga 
Emas Dunia, Indeks 

Dow Jones, dan 

Indeks Hang Seng 

terhadap IHSG 
(Studi pada BEI 

Periode 2007-

2016)” 

Persamaannya 

terletak pada 

pembahasan 
mengenai pengaruh 

tingkat suku bunga 

SBI, nilai kurs, 

harga emas dunia, 
indeks Dow jones, 

dan indeks Hang 

Seng terhadap 
pergerakan IHSG. 

Selain itu terdapat 

persamaan pada 
metode analisis data 

yang digunakan.  

Perbedaannya 

terletak pada alat 

analisis data yang 
digunakan. 

 

 

Sumber: Diolah 

 

B. Kajian Teori 

1. Pasar Modal  

a. Pengertian Pasar Modal 

Pasar modal (capital market) merupakan pasar yang 

memperjualbelikan berbagai instrumen keuangan jangka panjang atau 
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efek. Instrumen keuangan jangka panjang tersebut dapat berbentuk utang 

atau modal sendiri. Pasar modal menjadi tempat bertemunya penjual yaitu 

emiten atau perusahaan dengan para pembeli efek selaku investor dalam 

rangka memperoleh modal atau investasi jangka panjang. Penjual dan 

pembeli yang bertransaksi di pasar modal, perusahaan swasta, atau instansi 

pemerintah.65 Pada dasarnya pasar modal tidaklah jauh berbeda dengan 

pasar-pasar lainnya seperti pasar uang, pasar barang, dsb. Pada pasar 

modal juga berlaku hukum permintaan dan penawaran. Apabila lebih 

banyak pembeli dibanding penjual/komoditas yang diperdagangkan maka 

akan berpengaruh terhadap naiknya harga. Sebaliknya apabila pembeli 

lebih sedikit atau bahkan tidak ada pembeli maka harga akan turun. Yang 

membedakan pasar modal dengan pasar lainnya adalah komoditas yang 

diperdagangkan.  

Pasar modal merupakan sebuah sarana yang dapat digunakan oleh 

emiten atau perusahaan yang membutuhkan dana untuk mengembangkan 

usahanya serta bagi pihak investor yang membutuhkan tempat atau media 

untuk berinvestasi sehingga memperoleh keuntungan dari investasi di 

pasar modal.66 Pasar modal mempertemukan keduanya sebagaimana 

pembeli dan penjual di pasar-pasar lainnya. Pasar modal juga 

menyediakan berbagai macam produk investasi di dalamnya, sehingga 

pembeli atau investor dapat leluasa memilih pada instrumen mana ia akan 

berinvestasi. 

                                                             
65 Karmila dan Ida Ernawati, Pasar Modal, 3. 
66 Fransiskus Paulus Paskalis Abi, Semakin Dekat Dengan Pasar Modal Indonesia (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), 3. 
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Menurut Usman, umumnya surat-surat berharga yang 

diperdagangkan di pasar modal dapat dibedakan menjadi surat berharga 

bersifat hutang atau surat berharga bersifat pemilikan. Surat berharga 

bersifat hutang dikenal dengan obligasi, sedangkan surat berharga bersifat 

pemilikan dikenal dengan istilah saham.67 Obligasi merupakan surat 

berharga (efek) berjangka waktu menengah dan panjang, yang merupakan 

bukti pengakuan utang dari penerbit dan dapat diperjualbelikan.68 

Sedangkan saham diartikan sebagai bukti penyertaan modal di suatu 

perusahaan, atau merupakan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan.69 

Pengertian pasar modal secara luas merupakan sistem keuangan 

yang terorganisasi, termasuk di dalamnya bank-bank komersial dan semua 

lembaga perantara di bidang keuangan, serta keseluruhan surat-surat 

berharga yang beredar. Sedangkan apabila diartikan lebih sempit lagi pasar 

modal adalah suatu pasar (tempat, berupa gedung) yang disediakan untuk 

memperdagangkan saham-saham, obligasi-obligasi, dan jenis surat 

berharga lainnya dengan memakai jasa para perantara pedagang efek.70 

Jasa perantara yang dimaksud adalah Bursa Efek Indonesia.  

Pasar modal juga merupakan pasar untuk berbagai instrumen 

keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk 

                                                             
67 Usman Marzuki, ABC Pasar Modal Indonesia (Jakarta: Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia, 

1990), 62. 
68 Tarmiden Sitorus, Pasar Obligasi Indonesia: Teori dan Praktek (Depok: Rajawali Pers, 2015), 

13. 
69 Fransiskus Paulus Paskalis Abi, Semakin Dekat Dengan Pasar Modal Indonesia, 77. 
70 Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), 4. 
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hutang, saham, maupun instrumen lainnya.71 Disamping itu pasar modal 

menjadi sarana bagi pihak yang memiliki kelebihan dana untuk 

menyalurkan dana tersebut kepada pihak yang membutuhkan dana. 

Definisi diatas menjelaskan, bahwa dalam pasar modal di satu sisi terdapat 

pihak yang kekurangan modal dan disisi lainya ada pihak yang kelebihan 

modal sehingga terjadinya transaksi.72 

Dari berbagai definisi di atas, secara umum pasar modal dapat 

diartikan sebagai pasar tempat bertemunya pemilik modal selaku pembeli 

dengan emiten atau perusahaan yang membutuhkan modal baik 

perusahaan swasta atau instansi pemerintah selaku penjual instrumen 

berupa saham, obligasi, atau surat berharga lainnya. 

b. Integrasi Pasar Modal 

Husnan mengatakan saat ini bukan hanya negara industri yang 

mempunyai pasar modal, negara-negara berkembang juga banyak yang 

memiliki pasar modal sehingga terbentuklah pasar modal internasional.73 

Apalagi dengan semakin berkembangnya globalisasi dewasa ini 

menyebabkan pasar modal bergerak menuju pasar modal yang terintegrasi 

penuh (fully integrated markets), yang artinya bahwa para pemodal dapat 

melakukan diversifikasi investasi di mana saja tanpa adanya hambatan.74 

                                                             
71 Tjiptono Darmadji dan  Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia Pendekatan Tanya 

Jawab (Jakarta: Salemba Empat, 2006), 1.  
72 Eduardus Tandelilin, Analisis Investasi dan Manajemen Risiko. Edisi Pertama (Yogyakarta: 

BPFE, 2001), 26. 
73 Suad Husnan, Dasar-dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas (Yogyakarta: UPP AMP 

YKPN, 2001), 220. 
74 Mudrajad Kuncoro, Manajemen Keuangan Internasiona Edisi Pertama (Yogyakarta: BPFE, 

1996), 335. 
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Sebaliknya apabila para pemodal atau investor asing tidak dapat 

berinvestasi karena beberapa hambatan dan para pemodal setempat tidak 

melakukan diverifikasi internasional maka pasar modal mengarah pada 

pasar modal tersegmentasi penuh (fully segmented markets).  

Integrasi pasar modal merupakan suatu keadaan dimana harga-

harga saham di berbagai pasar modal dunia mempunyai hubungan yang 

sangat dekat (closely correlated) antara suatu pasar modal dengan pasar 

modal lainnya di dunia, sehingga pasar modal di dunia dapat mencapai 

suatu harga internasional (international pricing) atas saham mereka dan 

memberikan akses yang tidak terbatas atau tanpa hambatan apapun kepada 

para investor di seluruh dunia untuk memilikinya.75 

Terdapat beberapa macam pengertian integrasi pasar modal, 

diantaranya integrasi dalam arti sempit dan integrasi dalam arti luas. 

Dalam arti sempit, integrasi berarti pasar ekuitas dihubungkan dengan 

piranti dunia selama 24 jam dalam satu hari, baik untuk perdagangan 

ekuitas maupun produk-produk derivatifnya, dan secara komputerisasi 

atau tidak. Sedangkan integrasi dalam arti luas berarti harga saham di 

berbagai pasar modal dunia memiliki korelasi yang semakin erat (positif). 

Integrasi dalam arti paling luas berarti perusahaan mampu membuat saham 

                                                             
75 Jeina Mailangkay, “Integrasi Pasar Modal Indonesia dan Beberapa Bursa di Dunia (Periode 

Januari 2013-Maret 2013)”, Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan 

Akuntansi Universitas Sam Ratulangi,  Vol. 1, No. 3, (September, 2013), 723. 
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mereka mencapai harga internasional berdasarkan akses yang tidak 

terbatas dari semua investor.76 

c. Pasar Modal Indonesia 

Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal, pasar modal adalah kegiatan yang berhubungan dengan penawaran 

umum dan perdagangan efek perusahaan publik yang berkaitan dengan 

efek yang diterbitkannya serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan 

efek.77 

Kehadiran pasar modal di Indonesia memiliki peran yang sangat 

besar dalam upaya meningkatkan pertumbuhan perekonomian nasional. 

Pasar modal menunjang proses pembangunan, meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan turut serta memberdayakan masyarakat dan menciptakan 

pemerataan pembangunan nasional.78 

Pasar modal di Indonesia mengalami pergerakan pasang surut, 

seirama dengan perjalanan bangsa Indonesia itu sendiri. Pada zaman 

penjajahan Belanda, misalnya, pasar modal Indonesia pernah mengalami 

pasang naik. Kemudian seiring dengan berakhirnya masa penjajahan 

Belanda di Indonesia, pasar modal juga mengalami kemunduran. 

Selanjutnya, saat negara Indonesia mengalami kemelut (termasuk 

                                                             
76 Sri Handaru Yulianti dan Handoyo Prasetyo, Manajemen Keuangan Internasional (Yogyakarta: 

ANDI, 2005), 280. 
77 Fransiskus Paulus Paskalis Abi, Semakin Dekat dengan Pasar Modal Indonesia, 3. 
78 Ibid., 3. 
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kesulitan ekonomi), pada tahun 1960-an, pasar modal juga tidak dapat 

menunjukkan aktivitas yang baik.79  

Perdagangan surat berharga di mulai di Pasar Modal Indonesia 

semenjak 3 Juni 1952. Namun, tonggak paling besar terjadi pada 10 

Agustus 1977, yang dikenal sebagai kebangkitan Pasar Modal Indonesia. 

Setelah Bursa Efek Jakarta dipisahkan dari Institusi Badan Pengawas 

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM) tahun 1992 dan 

diswastakan, mulailah pasar modal mengalami pertumbuhan yang sangat 

pesat. Pasar modal tumbuh pesat pada periode 1992-1997. Krisis di Asia 

Tenggara tahun 1977 membuat pasar modal jatuh. Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) turun ke posisi paling rendah.80  

Catatan terakhir menunjukkan bahwa pasar modal Indonesia 

mengalami masa pasang naik ketika pembangunan ekonomi yang 

dilakukan pada masa Orde Baru mulai menunjukkan hasil pada akhir 

tahun 1980-an hingga pertengahan 1990-an. Pada tahun 1997, ekonomi 

Indonesia dilanda krisis moneter yang menyebabkan pasar modal juga 

terkena imbasnya. Puncak angka indeks mencapai 700-an harus terjun 

bebas menjadi 200-an.81 Artinya pergerakan pasar modal sangat erat 

kaitannya dengan pergerakan roda perekonomian suatu negara, tidak 

terkecuali Indonesia.   

 

                                                             
79 Sawidji Widoatmodjo, Pengetahuan Pasar Modal (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2005), 

23. 
80 www.idx.co.id diakses pada Rabu, 1 Juli 2020 pukul 14.14 WIB 
81 Sawidji Widoatmodjo, Pengetahuan Pasar Modal, 23. 

http://www.idx.co.id/


digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

52 
 

 
 

2. Indeks Harga Saham 

a. Indeks Harga Saham Gabungan  

Indeks Harga Saham adalah satu indikator yang menunjukkan 

pergerakan harga saham. Indeks berfungsi sebagai indikator tren pasar, 

artinya pergerakan indeks menggambarkan kondisi pasar pada suatu 

saat, apakah pasar sedang aktif atau lesu.82 Indeks harga saham 

menjadi salah satu indikator bagi para investor untuk mengambil 

keputusan untuk menjual, menahan, atau membeli saham di pasar 

modal. Karena dengan adanya indeks seorang investor dapat menilai 

dan menganalisa pergerakan saham yang terdaftar di BEI sebelum 

kemudian mengambil beberapa keputusan diatas. 

Salah satu indeks harga saham yang kerap kali digunakan ialah 

IHSG. IHSG merupakan indikator gabungan dari beberapa pergerakan 

harga seluruh saham yang tercatat di BEI, baik saham biasa maupun 

saham preferen.83 IHSG merupakan indeks yang menunjukkan 

pergerakan harga saham secara umum yang tercatat di bursa efek yang 

menjadi acuan tentang perkembangan kegiatan di pasar modal.84 

Secara umum IHSG dapat digunakan menjadi indikator dalam 

mengukur pasang surut pergerakan saham di pasar modal. Hal itu 

karena IHSG mencakup semua emiten yang terdaftar di BEI. 

 

                                                             
82 Martalena dan Maya Malinda, Pengantar Pasar Modal (Yogyakarta: ANDI, 2019), 105. 
83 Fransiskus Paulus Paskalis Abi, Semakin Dekat dengan Pasar Modal Indonesia, 62. 
84 Pandji Anoraga dan Piji Pakarti, Pengantar Pasar Modal (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), 101. 
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b. Perhitungan IHSG 

Pada prinsipnya, perhitungan IHSG tidak berbeda dengan 

perhitungan saham individu. Perhitungan IHSG menggambarkan 

pergerakan harga saham gabungan sampai dengan tanggal tertentu. 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk melakukan 

perhitungan IHSG. Salah satunya ialah menggunakan metode rata-rata 

(average method), dengan cara harga saham-saham dijumlahkan kemudian 

dibagi dengan suatu faktor pembagi tertentu.85 Beberapa metode 

perhitungan IHSG yang umum dipakai diantaranya sebagai berikut:86 

1) Metode Rata-rata (Average Method) 

Merupakan metode dimana harga pasar saham-saham yang 

masuk dalam indeks tersebut dijumlah kemudian dibagi dengan suatu 

faktor  pembagi.87 

IHSG = 
ΣPs

𝑑𝑖𝑣𝑖𝑠𝑜𝑟 
 

Keterangan 

IHSG = Indeks Harga Saham Gabungan 

ΣPs = Total harga saham 

Divisor = Harga dasar saham 

2) Metode rata-rata tertimbang (Weighted Average Method) 

Merupakan suatu metode yang menambahkan bobot dalam 

perhitungan indeks disamping harga pasar saham-saham yang tercatat 

                                                             
85 Marthalena dan dan Maya Malinda, Pengantar Pasar Modal, 107. 
86 Robert Ang, Buku Pintar Pasar Modal Indonesia (The Intelligent Guide to Indonesian Capital 

Market) (Jakarta: Mediasoft Indonesia, 1997) 65. 
87 www.idx.co.id  

http://www.idx.co.id/
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dan harga dasar saham. Pembobotan yang dilakukan dalam 

perhitungan indeks pada umumnya adalah jumlah saham yang 

dikeluarkan.  

Ada dua metode untuk menghitung metode rata-rata 

tertimbang:88 

a) Paasche 

Metode ini memperbandingkan kapitalisasi pasar seluruh saham 

dengan nilai dasar seluruh saham yang tergantung dalam sebuah 

indeks. Dalam hal ini makin besar kapitalisasi suatu saham, maka 

akan menimbulkan pengaruh yang sangat besar jika terjadi 

perubahan harga pada saham yang bersangkutan.89 

Indeks = 
∑(𝑃𝑠 𝑥 𝑆𝑠)

∑(𝑃𝑏𝑎𝑠𝑒 𝑥 𝑆𝑠)
 

Keterangan 

Ps = Harga saham sekarang 

Ss = Jumlah saham yang beredar 

Pbase = Harga dasar saham 

b) Laspeyres 

Rumus ini menggunakan jumlah saham yang dikeluarkan pada hari 

dasar dan tidak berubah selamanya walaupun ada pengeluaran 

saham baru. 

                                                             
88 Febriyanto, “Analisis Nilai Kurs Rupiah dan Nilai Indonesia Crude Price (ICP) serta 

Pengaruhnya terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Ditengah Pemberlakuan MEA 

2015”. Jurnal Magister Manajemen Darmajaya, Vol. 1, No. 2, (Juli, 2015), 154. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

55 
 

 
 

Indeks = 
∑(𝑃𝑠 𝑥 𝑆𝑜)

∑(𝑃𝑏𝑎𝑠𝑒 𝑥 𝑆𝑜)
  

Keterangan 

Ps = Harga saham sekarang 

So = Jumlah saham awal 

Pbase = Harga dasar saham 

c. Indeks Nikkei 225 

Indeks Nikkei 225 merupakan salah satu indeks harga saham yang 

ada di negara Jepang. Nikkei 225 (N225) merupakan indeks di Tokyo 

Stock Exchange.90 Indonesia memiliki hubungan ekonomi dengan 

berbagai negara di belahan dunia, termasuk dengan Jepang. Hubungan 

ekonomi diantara kedua negara tersebut membuat pasar modal semakin 

berkaitan erat. Jepang juga termasuk salah satu negara tujuan ekspor 

terbesar Indonesia.91 

Indeks N225 telah dihitung oleh harian Nihon Keizai Shimbun 

(Nikkei) koran sejak 1950.  Saat ini, Nikkei adalah yang paling banyak 

dikutip dari rata-rata Jepang equities, mirip dengan Dow Jones Industrial 

Average.  Bahkan, ia dikenal sebagai "Dow Jones Nikkei Stock Average" 

1975-1985.92 Walaupun N225 mengalami penurunan indeks pada saat 

Jepang mengalami resesi, namun pasar modal Jepang mengalami 

                                                             
90 I Wayan Agus Budi Utama dan Luh Gede Sri Artini, “Pengaruh Indeks Bursa Dunia pada 

Indeks Harga Saham Gabungan Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Manajemen, Strategi dan 

Kewirausahaan Universitas Udayana, Vol. 9, No. 1, (Februari, 2015), 68.  
91 www.bps.go.id  diakses pada 1 September 2020 pukul 12.40 WIB 
92 Fajar Budhi Darmawan, “Pengaruh Indeks DJI, FTSE 100, NKI 225, dan HSI terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan Sebelum, Ketika, dan Sesudah Subprime Mortgage pada tahun 2006-

2009”. (Tesis, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2009), 26. 

http://www.bps.go.id/
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kemajuan pesat dan bergerak menuju integrasi yang lebih tinggi setelah 

krisis tersebut.93  

d. Indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA) 

Indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA) merupakan gabungan 

harga saham yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan industri 

di pasar modal Amerika Serikat.94 Dow membuat indeks ini dengan tujuan 

menjadikannya sebagai tolak ukur komponen industri di pasar saham 

Amerika. Oleh karena itu, DJIA merupakan cerminan kinerja perusahaan-

perusahaan besar di Amerika. DJIA merupakan salah satu dari 3 indeks 

utama di Amerika Serikat. Indeks yang lain adalah Nasdaq Composite dan 

Standard & Poor‘s 500.95 

Amerika Serikat menjadi tujuan utama ekspor Indonesia kedua 

setelah Tiongkok.96 Pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat sangatlah 

berpengaruh karena dapat mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Dampak positif dari hubungan ekonomi tersebut dapat berupa dorongan 

ekspor atau aliran modal dari Amerika Serikat melalui investasi langsung 

maupun investasi tidak langsung pada pasar modal. Aliran modal yang 

                                                             
93 I Wayan Agus Budi Utama dan Luh Gede Sri Artini, “Pengaruh Indeks Bursa Dunia pada 

Indeks Harga Saham Gabungan Bursa Efek Indonesia”, 68. 
94 Ibid., 67. 
95 Michael Untono, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Nilai Tukar, Indek Djia, 

Dan Harga Minyak Dunia Terhadap Indek Harga Saham Gabungan”, Jurnal PARSIMONIA: 

Jurnal Akuntansi, Manajemen dan Bisnis Universitas Ma Chung Malang, Vol. 2, No. 2. 

(Agustus 2015), 4.  
96 www.bps.go.id  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

57 
 

 
 

masuk melalui pasar modal tentu akan memberikan pengaruh yang positif 

terhadap perubahan IHSG.97 

e. Indeks Shanghai Stock Exchange Composite (SSEC) 

SSEC atau indeks komposit SSE adalah indeks pasar saham dari 

semua saham yang diperdagangkan di Shanghai Stock Exchange (SSE). 

Indeks ini merupakan indeks otoritatif yang banyak diikuti baik di dalam 

maupun luar negeri untuk mengukur performa pasar China.98 Indeks 

menjadi indikator yang mewakili bursa saham Shanghai di China sebagai 

acuan para investor sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi di 

pasar modal China. 

Hubungan dagang antara China dengan Indonesia semakin 

berkembang semenjak adanya ACFTA (ASEAN-China Free Trade 

Agreement) yang melatarbelakangi terjadinya liberalisasi perdagangan 

diantara negara-negara ASEAN.99 Hal ini juga mendasari SSEC yang 

mewakili bursa saham China menjadi acuan bagi para investor untuk 

mengambil keputusan investasi. Selain karena hubungan dagang yang 

                                                             
97 A. Dewanto, “Pengaruh Inflasi, Harga Minyak Dunia dan Dow Jones Industrial Average 

terhadap Indeks Harga Saham Sektor Manufaktur pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2007-2010”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2014), 33. 
98 Arthit Jayandi Hardiman, Sri Widiyati, Moch. Abdul Kodir “Pengaruh Kurs Rupiah, Inflasi, BI 

Rate, FED Rate, dan Shanghai Stock Exchange Composite (SSEC) terhadap Indeks Harga 

Saham Sektor Properti, Real Estate, dan Konstruksi Bangunan (Studi Kasus pada Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018)”, Jurnal Aktual Akuntansi Keuangan Bisnis Terapan (AKUN 

BISNIS), Vol. 2 No. 2 (November, 2019), 95.  
99 Elisabeth Kartikasari, Ririn Tri Nurhayati “Respon Indonesia terhadap ACFTA: Pro-Kontra dan 

Wacana Renegoisasi”, Jurnal  CAKRAWALA: Jurnal Penelitian Sosial, Vol. 3 No. 1 (Juni, 

2014), 143. 
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cukup erat, China juga merupakan negara yang paling terlihat mengalamai 

kemajuan ekonomi saat ini.100 

3. Ekonomi Makro 

Ekonomi Makro merupakan salah satu cabang ilmu ekonomi yang 

menelaah perilaku dari perekonomian atau tingkat kegiatan ekonomi 

secara agregat atau keseluruhan, termasuk di dalamnya faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja perekonomian atau kegiatan ekonomi agregat 

tersebut.101 Ekonomi makro digunakan sebagai pisau analisis perubahan 

ekonomi secara meluas yang dapat meliputi pertumbuhan ekonomi suatu 

negara, stabilitas harga, serta keseimbangan neraca pembayaran. Dengan 

kata lain cakupan dalam ekonomi makro adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan variabel-variabel agregatif. Diantara variabel-variabel ekonomi 

agregaif yang banyak dipersoalkan dalam ekonomi makro antara lain; 

tingkat pendapatan nasional, tingkat kesempatan kerja, pengeluaran 

konsumsi rumah tangga, saving, investasi nasional, jumlah uang yang 

beredar, tingkat harga, tingkat bunga, neraca pembayaran internasional, 

stok kapital nasional, hutang pemerintah.102 

Pada dasarnya nilai atau harga suatu saham dipengaruhi oleh 

kinerja perusahaan dan sejauh mana risiko yang dihadapi. Sedangkan 

kondisi ekonomi makro merupakan salah satu indikator yang kuat 

                                                             
100 Ananda Fitria Trisnawati, “Kepentingan Ekonomi Dibalik Respon Pemerintah China terhadap 

United State Trade Representative (USTR) Notorious Markets List Tahun 2016-2018”, Jurnal of 

International Relations, Vol. 5 No. 4 (September, 2019), 618. 
101 Nanga Muana, Makro Ekonomi, Teori, Masalah dan Kebijakan, Edisi Perdana  (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2001), 1. 
102 Soediyono, Ekonomi Makro: Analisis IS-LM dan Permintaan-Penawaran Agregat 

(Yogyakarta: Liberty, 1981), 2. 
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pengaruhnya terhadap kinerja suatu perusahaan. Sehingga seorang investor 

harus mampu memahami serta meramalkan kondisi ekonomi makro di 

masa mendatang untuk menentukan keputusannya berinvestasi di pasar 

modal. Beberapa variabel yang harus diperhatikan adalah sebagai 

berikut:103 

a. Produk Domestik Bruto (PDB) 

b. Tingkat Pengangguran 

c. Inflasi 

d. Tingkat Bunga 

e. Tingkat Pembangunan 

f. Kurs Rupiah 

g. Anggaran Defisit 

h. Investasi Swasta 

Pada lingkungan perusahaan, faktor ekonomi makro menjadi salah 

satu faktor yang menentukan kinerja perusahaan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Faktor ekonomi makro merupakan faktor yang 

berasal dari luar perusahaan namun besar pengaruhnya terhadap kinerja 

perusahaan. Berikut faktor ekonomi makro yang secara langsung 

mempengaruhi kinerja perusahaan ataupun kinerja saham:104 

a. Tingkat bunga umum domestik 

b. Tingkat Inflasi 

c. Peraturan perpajakan 

                                                             
103 Eduardus Tandelin, Pasar Modal Manajemen Portofolio dan Investasi, 211-217. 
104 Muhammad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio, 199. 
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d. Kebijakan khusus pemerintah yang terkait dengan perusahaan tertentu. 

e. Kurs valuta asing 

f. Tingkat bunga pinjaman luar negeri 

g. Kondisi perekonomian internasional 

h. Siklus ekonomi  

i. Paham ekonomi 

j. Peredaran uang 

4. Suku Bunga Bank Indonesia 

Bunga merupakan istilah yang umumnya digunakan sebagai 

imbalan atas jasa pinjaman pada dunia perbankan. Sedangkan suku bunga 

merupakan tingkat bunga yang dinyatakan dalam bentuk persen dengan 

jangka waktu tertentu. Tingkat suku bunga merupakan harga dari 

penggunaan dana investasi (loanable funds). Tingkat suku bunga 

merupakan salah satu indikator dalam menentukan apakah seseorang akan 

melakukan investasi atau menabung.105  

Pada pandangan klasik tingkat suku bunga ditentukan oleh 

tabungan yang tersedia pada masyarakat dan permintaan dana modal untuk 

investasi. Kedua faktor tersebut ditentukan oleh suku bunga.106 Sedangkan 

pada pandangan Keynes mengatakan tingkat suku bunga ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran uang. Pada teori ini terdapat tiga motif 

mengapa seseorang memegang uang tunai, diantaranya motif transaksi, 

                                                             
105 Boediono, Ekonomi Moneter, Edisi Ketiga (Yogyakarta: BPFE, 2014), 76. 
106 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2003), 37. 
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berjaga-jaga dan spekulasi. Berdasarkan ketiga motif tersebut maka timbul 

permintaan uang atau dikenal dengan istilah Liquidity Preference.107 

BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap 

atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia serta 

diumumkan kepada publik.108 Sedangkan BI 7-Day Repo Rate adalah suku 

bunga acuan atau suku bunga kebijakan baru yang berlaku efektif sejak 19 

Agustus 2016 menggantikan BI Rate.109 

5. Harga Minyak Dunia 

Minyak mentah dunia atau crude oil menjadi salah satu energi 

yang penting dan sangat dibutuhkan. Harga minyak mentah dunia diukur 

dari harga spot pasar minyak dunia, pada umumnya yang digunakan 

menjadi standar adalah WTI atau Brent. Minyak mentah yang 

diperdagangkan di WTI adalah minyak yang berkualitas tinggi. Minyak 

mentah tersebut berjenis light-weight dan memiliki kadar belerang yang 

rendah. Minyak jenis ini sangat cocok dijadikan bahan bakar, ini 

menyebabkan harga minyak ini dijadikan patokan bagi perdagangan 

minyak dunia.110 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kenaikan harga minyak 

antara lain sebagai berikut:111 

                                                             
107 Nopirin, Pengantar Ekonomi Makro dan Mikro, Edisi Pertama (Yogyakarta: BPFE, 2000), 95. 
108 www.bi.go.id 
109 Ibid. 
110 Kimberly Amadeo, “Crude Oil, Its Type, Uses, and Impact”, 

http://useconomy.about.com/od/economicindicators/p/Crude_Oil.html (6 Juli 2020).  
111 Kimberly Amadeo, “Crude Oil, Its Type, Uses, and Impact”, www.useeconomy.about.com (6 

Juli 2020). 

http://useconomy.about.com/od/economicindicators/p/Crude_Oil.htm
http://www.useeconomy.about.com/
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a. Penawaran minyak dunia, terutama kuota suplai yang ditentukan 

Organization of the Petroleum Exporting Countries (OPEC).  

b. Cadangan minyak Amerika Serikat, terutama yang terdapat di kilang-

kilang minyak Amerika Serikat yang tersimpan dalam cadangan 

minyak strategis. 

c. Permintaan minyak dunia, ketika musim panas permintaan minyak 

diperkirakan dari jumlah permintaan oleh maskapai penerbangan untuk 

perjalanan wisatawan. Sedangkan ketika musim dingin, permintaan 

minyak diramalkan melalui ramalah cuaca yang digunakan untuk 

potensial minyak untuk penghangat ruangan. 

Kenaikan harga minyak juga erat kaitannya dengan kenaikan harga 

saham di pasar modal. Hal itu disebabkan karena sektor pertambangan 

merupakan sektor penting pada perdagangan saham di pasar modal. 

Sehingga kenaikan harga minyak pada umumnya akan menyebabkan 

kenaikan harga saham juga pada pasar modal. Naiknya harga minyak akan 

memicu kenaikan harga tambang secara umum dan mengakibatkan 

perusahaan pertambangan menaikkan labanya. Kenaikan harga pada sektor 

ini secara otomatis akan menyebabkan naiknya IHSG.112 

 

                                                             
112 Ardian Agung Witjaksono, “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga SBI, Harga Minyak Dunia, 

Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 225, dan Indeks Dow Jones terhadap IHSG”, (Tesis, Universitas 

Diponegoro, Semarang, 2010), 51-52. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

63 
 

 
 

6. Inflasi 

Inflasi adalah kecenderungan meningkatnya harga barang dan jasa 

secara umum dan terus menerus.113 Kenaikan harga satu atau dua barang 

saja belum bisa dianggap sebagai inflasi. Begitupula kenaikan harga yang 

terjadi pada momen-momen tertentu seperti pada saat menjelang hari raya. 

Umumnya harga akan naik ketika menjelang hari-hari besar seperti hari 

raya dan cenderung kembali turun setelahnya. Oleh karena itu yang 

demikian tidak termasuk pada inflasi. Inflasi hanya terjadi apabila harga 

mengalami kenaikan secara terus-menerus dan secara umum.114 Kebalikan 

dari inflasi adalah deflasi.115 

Pada umumnya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

terjadinya inflasi. Inflasi berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor antara lain, konsumsi masyarakat yang 

meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau 

bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya ketidak lancaran 

distribusi barang.116 

Masalah inflasi dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Secara 

analitis faktor-faktor penyebab inlasi dapat dibedakan menjadi dua faktor 

sebagai berikut:117 

                                                             
113 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro: Suatu Pengantar, Edisi II  

(Jakarta: FE UI, 2004), 155. 
114 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, Edisi Ketiga (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 

165. 
115 www.bi.go.id 
116 Boediono, Ekonomi Makro, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi (Yogyakarta: BPFE, 2011), 

9.  
117 Muchtolifah, Ekonomi Makro (Surabaya: Unesa University Press, 2010), 53. 
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a. Inflasi yang diakibatkan oleh perubahan dalam permintaan agregat. 

b. Inflasi yang diakibatkan oleh perubahan dalam penawaran agregat. 

7. Nilai Tukar 

Nilai tukar atau kurs rupiah adalah harga rupiah terhadap mata 

uang negara lain. Jadi nilai tukar rupiah merupakan nilai mata uang yang 

ditranslasikan ke dalam mata uang negara lain. Misalnya nilai tukar rupiah 

terhadap dollar, euro dan lain sebagainya.118 Nilai tukar merupakan harga 

mata uang suatu negara relatif terhadap mata uang negara lain.119 

Perubahan harga nilai tukar memiliki pengaruh terhadap perubahan 

harga saham serta pergerakan indeks harga saham pada pasar modal. 

Pasalnya, kenaikan nilai tukar dollar Amerika misalnya terhadap rupiah 

akan memberikan dampak negatif pada emiten atau perusahaan yang 

memiliki hutang dalam bentuk dollar sementara produk emiten tersebut 

dijual secara lokal. Sebaliknya kenaikan nilai tukar dollar terhadap rupiah 

akan berdampak positif bagi perusahaan yang berorientasi ekspor. Ini 

berarti harga saham emiten yang terkena dampak negatif akan mengalami 

penurunan di bursa efek, sementara emiten yang terkena dampak positif 

akan meningkat harga sahamnya.120 

Menguatnya kurs rupiah terhadap mata uang asing merupakan 

sinyal positif bagi perekonomian yang mengalami inflasi dengan artian 

kurs rupiah terhadap mata uang asing akan menurunkan biaya impor bahan 

                                                             
118 Sri Adiningsih dkk, Perangkat Analisis dan Teknik Analisis di Pasar Modal Indonesia (Jakarta: 

PT Bursa Efek Jakarta, 1998), 155. 
119 Yoopi Abimanyu, Memahami Kurs Valuta Asing (Jakarta: FE-UI, 2004), 8. 
120 Mohammad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio, 202. 
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baku untuk produksi, dan akan menurunkan tingkat suku bunga yang 

berlaku.121 Rumus menghitung kurs: 

 Kurs Tengah = 
Kurs Jual+Kurs Beli

2
 

 

                                                             
121 Eduardus Tandelilin, Pasar Modal, Manajemen Portofolio dan Investasi, 344. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Tidak berbeda jauh dengan pasar pada umumnya, pasar modal juga 

membutuhkan sarana sebagai penghubung antara penjual dan pembeli 

instrumen pasar modal. BEI merupakan Self Regulatory Organization (SRO) 

yang meyediakan infrastruktur untuk medukung terselenggaranya 

perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses oleh 

seluruh pemangku kepentingan.122  

Seluruh kegiatan sekuritas di Indonesia diselenggarakan oleh BEI. BEI 

menjadi pihak yang menyelenggarakan sekaligus menyediakan sistem dan 

atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli pihak-pihak lain 

dengan tujuan memperdagangkan efek diantara mereka.123 BEI sudah lama 

berdiri sejak masa penjajahan Belanda dengan nama Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

di Batavia. Akan tetapi walaupun telah hadir sejak masa kolonial Belanda 

tepatnya tahun 1992, BEJ tidak mengalami perkembangan sesuai dengan yang 

diharapkan bahkan sempat vakum beberapa periode. Hal tersebut disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya terjadinya Perang Dunia I dan II, 

perpindahan kekuasaan dari tangan pemerintah kolonial Belanda kepada 

                                                             
122 Bursa Efek Indonesia, “Pengantar Pasar Modal”, www.idx.co.id (5 Januari 2021) 
123 Bab 1, Pasal 1, Angka 4, UU RI No. 8 1995 tentang Pasar Modal  

http://www.idx.co.id/
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pemerintah Republik Indonesia, serta berbagai kondisi yang 

menyebabkan operasional bursa efek tidak berjalan semestinya.124 

BEJ mulai vakum sejak tahun 1956 sebelum kemudian diaktifkan 

kembali oleh pemerintah pada 7 Agustus 1977. Pada saat itu BEJ berada di 

bawah naungan BAPEPAM atau Badan Pelaksana Pasar Modal (sekarang 

Badan Pengawas Pasar Modal), suatu badan yang bernaung di bawah 

Departemen Keuangan.125 Setelah sempat vakum dan mengalami 

pertumbuhan yang lambat, BEJ mulai berkembang setelah pemerintah 

mengeluarkan deregulasi di bidang perbankan dan pasar modal melalui Paket 

Kebijaksanan Oktober 1998 (Pakto 88). 

Bursa efek terus berkembang dan mengalami pertumbuhan yang pesat. 

Seiring dengan perkembangan bursa efek serta tuntutan untuk lebih 

meningkatkan efisiensi daya saing di kawasan regional, tepat pada 3 

Desember 2007 secara resmi PT Bursa Efek Jakarta digabung dengan PT 

Bursa Efek Surabaya menjadi PT Bursa Efek Indonesia atau lebih dikenal 

dengan sebutan BEI. BEI menjadi bursa efek yang menfasilitasi kepentingan 

pasar modal secara nasional. 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh data IHSG, Indeks Nikkei 225, Indeks Dow Jones, Indeks Shanghai 

                                                             
124 Bursa Efek Indonesia, “Sejarah dan Milestone”,  https://www.idx.co.id/tentang-bei/sejarah-dan-

milestone/ (5 Januari 2021). 
125 Tim Penyusun, Pasar Modal: Seri Literasi Perguruan Tinggi (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 

2016), 6. 

https://www.idx.co.id/tentang-bei/sejarah-dan-milestone/
https://www.idx.co.id/tentang-bei/sejarah-dan-milestone/
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Stock Exchange, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah, dan suku bunga 

Bank Indonesia sejak tahun 1990 sampai dengan 2019. Sedangkan sampel 

yanag digunakan dalam penelitian ini adalah data IHSG, Indeks Nikkei 225, 

Indeks Dow Jones, Indeks Shanghai Stock Exchange, harga minyak dunia, 

inflasi, kurs rupiah terhadap dollar serta data tingkat suku bunga Bank 

Indonesia yang dibatasi pada data penutupan tiap akhir-akhir bulan selama 

periode amatan antara tahun 2013-2019. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

TAHAP PERTAMA  

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 84 yang berisi data bulanan 

IHSG, Indeks Nikkei 225, Indeks dow Jones, Indeks Shanghai Stock 

Exchange, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah terhadap dollar serta data 

tingkat suku bunga Bank Indonesia dalam kurun 2013 sampai 2019. 

Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif dan uji asumsi klasik. Pengujian 

asumsi klasik ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah bentuk pengolahan data dengan 

tujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran mengenai objek 

penelitian melalui populasi atau sampel. Adapun objek dalam penelitian 

ini dapat digolongkan menjadi dua variabel antara lain variabel eksogen 

dan variabel endogen. Variabel eksogen terdiri dari Indeks N225, Indeks 

DJIA, Indeks SSE, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah, dan suku 
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bunga Bank Indonesia. Sedangkan varibel endogen adalah IHSG. Hasil  

pengujian statistik deskriptif menggunakan SPSS versi 24 ditunjukkan 

oleh Tabel 3.1 

Tabel 3.1  

Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nikkei 225 84 11138,66 24120,04 18557,7239 3204,58891 

Dow Jones 84 13860,58 28462,14 20134,2424 4194,55910 

Shanghai Stock Exchange 84 1979,21 4611,74 2886,3014 553,30358 

Harga Minyak Dunia 84 33,62 107,65 65,1599 21,17162 

Inflasi 84 2,48 8,79 4,7620 1,88109 

Suku Bunga Bank Indonesia 84 4,25 7,75 6,1190 1,20271 

Kurs Rupiah terhadap Dollar 84 9667 15227 12992,15 1326,099 

Indeks Harga Saham 
Gabungan 

84 4195,09 6605,63 5381,4413 688,90271 

Valid N (listwise) 84     
Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan Tabel 3.1 diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

dari IHSG adalah senilai 5381,44. Satuan nilai IHSG angka indeks adalah 

persen (%), namun dalam prakteknya satuan tersebut jarang digunakan.126 

Sehingga bisa dikatakan indeks merupakan suatu bilangan tanpa satuan 

yang menunjukkan perbandingan dalam dua batasan yang berbeda.127 

Nilai minimum pada variabel IHSG adalah sebesar 4195,09 yang terjadi 

pada April 2013. Nilai minimum IHSG pada April 2013 disebabkan oleh 

perekonomian Indonesia yang tidak stabil akibat serangan ekonomi global 

yang juga berimbas pada melemahnya rupiah dan pasar modal pada saat 

                                                             
126 R-Stats, “Angka Indeks”, https://www.rumusstatistik.com/2020/11/angka-indeks.html (9 Mei 

2021). 
127 Daud Eliezar, “ Angka Indeks”, https://pusdiklat.bps.go.id/ (9 Mei 2021). 

https://www.rumusstatistik.com/2020/11/angka-indeks.html
https://pusdiklat.bps.go.id/
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itu.128 Sedang nilai maksimum IHSG pada periode 2013-2019 adalah 

sebesar 6605,63 pada Januari 2018.  

Variabel N225 memiliki nilai rata-rata sebesar 18557,72. N225 

memiliki nilai rata-rata yang cukup tinggi karena merupakan gabungan 

dari 225 perusahaan yang terpilih dengan persyaratan tertentu. Perusahaan 

yang terdaftar memiliki aset besar serta memiliki kredibilitas baik di pasar. 

Nilai minimum N225 sepanjang periode 2013-2019 adalah senilai 

11138,66 terjadi pada Januari 2013, sedang nilai maksimum yang berhasil 

dicapai N225 adalah sebesar 24120,04 pada September 2018.  

Variabel DJIA menunjukkan nilai rata-rata sebesar 20134,24. 

Indeks DJIA memiliki nilai rata-rata yang cukup tinggi karena indeks ini 

merupakan indeks tertua di Amerika yang bertahan sampai sekarang. 

Indeks DJIA memiliki kualitas dan reputasi tinggi yang menjadikan indeks 

ini salah satu indeks saham yang memiliki pengaruh tinggi di kawasan 

Amerika dan dunia.129 Nilai minimum DJIA sepanjang periode 2013-2019 

adalah sebesar 13860,58 pada Januari 2013. Sedang nilai maksimum yang 

berhasil dicapai senilai 28462,14 pada penutupan Desember 2019. Nilai 

standar deviasi pada DJIA adalah sebesar 4194,56. 

Variabel SSE memiliki nilai rata-rata sebesar 2886,30. Sepanjang 

periode 2013-2019, SSE memiliki nilai minimum sebesar 1979,21 pada 

                                                             
128 Dani Jumadil Akhir, “ Kisah Terpuruknya Rupiah & IHSG di 2013”, 

https://economy.okezone.com/read/2013/12/24/278/916693/kisah-terpuruknya-rupiah-ihsg-di-

2013 (25 April 2021). 
129 Ratih Juwita, Antoni, “Ani Hidayati, Analisis Kontribusi Dow Jones Index Average, Nikkei 

225, Hang Seng Index pada Indeks Harga Saham Gabungan dalam Keputusan Berinvestasi pada 

Saham Global”. Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan , Vol. 13 No. 26 (Mei, 2017), 3. 

https://economy.okezone.com/read/2013/12/24/278/916693/kisah-terpuruknya-rupiah-ihsg-di-2013
https://economy.okezone.com/read/2013/12/24/278/916693/kisah-terpuruknya-rupiah-ihsg-di-2013
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Juni 2013 dan nilai maksimum sebesar 4611,74 terjadi pada Mei 2015. 

Nilai standar deviasi SSE adalah senilai 553,30. 

Harga minyak dunia memiliki nilai rata-rata sebesar 65,16 

sepanjang periode 2013-2019. Satuan nilai harga minyak dunia 

menggunakan satuan Dollar Amerika per barel. Nilai minimum yang 

dimiliki harga minyak dunia adalah sebesar 33,62 yang terjadi pada 

Januari 2016. Harga minyak dunia mencapai titik harga terendah 

sepanjang 2013-2019 setelah mengalami penurunan harga yang cukup 

signifikan sejak tahun 2014. Sedang nilai maksimum  harga minyak dunia 

adalah senilai 107,65 pada Agustus 2013. Nilai standar deviasi harga 

minyak dunia adalah sebesar 21,17. 

Inflasi memiliki nilai rata-rata senilai 4,76. Satuan nilai yang 

digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah persen (%). Nilai 

minimum dari inflasi adalah sebesar 2,48 yang terjadi pada Mei 2019. 

Sedangkan nilai maksimum inflasi terjadi pada Agustus 2013 senilai 8,79. 

Nilai inflasi yang tinggi sejak awal 2013 disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya komponen makanan dan bahan pangan yang mengalami 

keterhambatan pengiriman karena cuaca buruk termasuk banjir.130 Pada 

Agustus 2013 inflasi kembali melonjak tinggi salah satunya disebabkan 

                                                             
130 Iris Gera, “Indonesia Catat Inflasi Tiggi Awal 2013”, 

https://www.voaindonesia.com/a/indonesia-catat-inflasi-tinggi-awal-2013/1595040.html (25 

April 2021). 

https://www.voaindonesia.com/a/indonesia-catat-inflasi-tinggi-awal-2013/1595040.html
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oleh adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh kenaikan indeks 

seluruh kelompok pengeluaran.131. 

Kurs rupiah terhadap Dollar memiliki nilai rata-rata sebesar 

12992,15. Satuan nilai untuk mengukur besar kurs rupiah terhadap dollar 

adalah satuan Rupiah. Nilai minimum kurs rupiah adalah sebesar 9667 

yang terjadi pada Februari 2013. Melemahnya rupiah pada 2013 

merupakan imbas dari serangan ekonomi global yang berdamak pada laju 

nilai Rupiah terhadap Dollar. Sedangkan nilai maksimum kurs rupiah 

sepanjang perioe 2013-2019 adalah sebesar 15227 pada Oktober 2018.  

Tingkat suku bunga Bank Indonesia memiliki nilai rata-rata 

sebesar 6,12. Satuan nilai yang digunakan adalah persen (%). Nilai 

minimum suku bunga Bank Indonesia adalah senilai 4,25 dan dengan nilai 

maksimum 7,75. Bank Indonesia memiliki hak untuk menetapkan suku 

bunga BI sesuai dengan kondisi perekonomian pada masa itu. Pada saat 

terjadi inflasi Bank Indonesia akan menaikkan suku bunga Bank Indonesia 

dengan tujuan memperbaiki perekonomian melalui kebijakan moneter. 

Kenaikan SBI memiliki beberapa dampak pada kinerja emiten pasar modal 

ke depannya.132 

 

                                                             
131 Badan Pusat Statistik, “Pada Agustus Terjadi Inflasi Sebesar 1,12%”, 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2013/09/02/92/pada-agustus-2013-terjadi--inflasi--sebesar--

1-12-persen.html (25 April 2021). 
132 Ahmad Nabhani, “Harga Saham Makin Tertekan -Dampak BI Rate Naik, Pasar Modal Lesu”,  

https://www.neraca.co.id/article/32952/harga-saham-makin-tertekan-dampak-bi-rate-naik-pasar-

modal-lesu (26 April 2021). 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2013/09/02/92/pada-agustus-2013-terjadi--inflasi--sebesar--1-12-persen.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2013/09/02/92/pada-agustus-2013-terjadi--inflasi--sebesar--1-12-persen.html
https://www.neraca.co.id/article/32952/harga-saham-makin-tertekan-dampak-bi-rate-naik-pasar-modal-lesu
https://www.neraca.co.id/article/32952/harga-saham-makin-tertekan-dampak-bi-rate-naik-pasar-modal-lesu
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kelayakan model regresi yang dipakai dalam penelitian ini. Uji asumsi 

klasik dilakukan sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, dimana 

uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data telah memenuhi asumsi-

asumsi dasar serta memastikan bahwa data telah terdistribusi normal, 

terhindar dari bias dalam penelitian dan menjadi penelitian yang bersifat 

Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Adapun uji asumsi klasik dalam 

penelitian ini adalah antara lain: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah 

nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Salah satu cara untuk 

mendeteksi residual data terdistribusi normal atau tidak adalah melihat 

grafik  probability plot, yaitu titik-titik plot yang berada pada sekitar 

garis diagonal dan data tidak melebar dari garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Gambar 3.1 

menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan SPSS 24. 
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Gambar 3.1 

Uji Normalitas  

 

Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar di sekitar garis diagonal dan tidak jauh melebar dari garis 

diagonal. Hal tersebut menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribusi secara normal. 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Normalitas  Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 84 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 239.95033285 
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Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .047 

Negative -.063 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Untuk mengonfirmasi hasil grafik probability plot, maka 

dilakukan Kolmogorov-Smirnov Test dengan hasil sebagaimana 

ditunjukkan oleh Tabel 3.2 bahwa residual data penelitian ini 

berdistribusi normal dengan Asymp. Sig. sebesar 0,200 > 0,05 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas merupakan bagian dari serangkaian uji 

asumsi klasik yang harus dilakukan pada analisis regresi. Uji 

multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model suatu model regresi terdapat korelasi tinggi antar variabel 

eksogen. Jika dalam model yang terbentuk terdapat korelasi tinggi 

diantara variabel eksogen maka model regresi tersebut dinyatakan 

mengandung gejala multikolinieritas. Untuk menguji multikolinieritas 

adalah dengan melihat nilai VIF masing-masing variabel bebas. Jika 
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nilai VIF <10, maka dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari 

multikolinieritas.133 

Berikut hasil uji multikolinieritas menggunakan SPSS Versi 24: 

Tabel 3.3 

Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4560,973 635,342  7,179 ,000   
Nikkei 225 -,035 ,034 -,164 -1,033 ,305 ,051 19,649 

Dow Jones ,193 ,022 1,174 8,725 ,000 ,071 14,063 

Shanghai Stock 
Exchange 

,212 ,094 ,170 2,248 ,027 ,225 4,444 

Harga Minyak Dunia -2,594 2,596 -,080 -,999 ,321 ,202 4,947 

Inflasi -52,934 25,731 -,145 -2,057 ,043 ,261 3,838 

Suku Bunga Bank 
Indonesia 

4,139 33,813 ,007 ,122 ,903 ,369 2,709 

Kurs Rupiah 
terhadap Dollar 

-,202 ,053 -,388 -3,810 ,000 ,124 8,066 

a. Dependent Variable: Indeks Harga Saham Gabungan 

Sumber: Data diolah, 2021 

Dari hasil pengolahan data di atas dapat dilihat pada tabel 

coefficient bahwa nilai tolerance variabel N225 adalah  0,51. 

Sedangkan nilai VIF N225 sebesar 19,649. Variabel DJIA 

menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,71 dan VIF sebesar 14,063.  

Dengan melihat nilai VIF kedua variabel di atas yaitu N225 

dan DJIA adalah lebih dari 10 dan dengan nilai tolerance kurang dari 

0,1, maka dinyatakan variabel N225 dan DJIA memiliki korelasi dan 

terkena gejala multikolinieritas. Sedangkan lima variabel lain antara 

lain SSE, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah dan suku bunga 

                                                             
133 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS, 105. 
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Bank Indonesia memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance 

lebih dari 0,1. Sehingga kelima variabel tersebut tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model 

regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya jika varian variabel pada 

model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut 

homoskedastisitas. Yang diharapkan dalam model regresi adalah 

homoskedastisitas.  

Untuk mendeteksi adanya masalah heteroskedastisitas dapat 

digunakan metode analisis grafik. Metode analisis grafik dilakukan 

dengan mengamati scatterplot dimana sumbu horizontal 

menggambarkan nilai predicted standardized sedangkan sumbu 

vertikal menggambarkan nilai residual studentized. Jika scatterplot 

membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk. Sedangkan jika 

scatterplot menyebar secara acak maka hal itu menunjukkan tidak 

terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang 

dibentuk.134 Gambar 3.2 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan SPSS versi 24. Gambar ini menunjukkan bahwa plot 

tersebar merata di atas dan dibawah sumbu 0 serta tidak membentuk 

pola, maka dinyatakan tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 

                                                             
134 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS, 95. 
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Gambar 3.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Untuk mengonfirmasi hasil scatterplot, maka penelitian ini 

melakukan Uji Glejser, yaitu melakukan regresi antara variabel bebas 

dengan Absolut dari Residual. Dikatakan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas apabila semua atau sebagian besar nilai p value 

atau Sig t parsial > 0,05 dan Sig atau p value Uji F > 0,05. Pada hasil 

Uji Glejser, nilai sig F, nilai sig N225, DJIA, SSE, dan Inflasi > 0,05. 

Sedangkan nilai sig Kurs dan SBI < 0,05. Sehingga lebih banyak 

variabel yang memiliki sig > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa 
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model regresi ini tidak ada masalah dengan heteroskedastisitas. Hasil 

uji glejser ditunjukkan oleh Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 

Uji Glejser 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 232840.106 7 33262.872 1.870 .086b 

Residual 1351609.874 76 17784.340   
Total 1584449.979 83    

a. Dependent Variable: abs2 
b. Predictors: (Constant), KURS , SBI , SSE    , INFLASI, HMD   , DJIA, N225 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 793.851 376.396  2.109 .038      
N225 .021 .020 .487 1.037 .303 .077 .118 .110 .051 19.649 

DJIA .009 .013 .271 .682 .497 .049 .078 .072 .071 14.063 

SSE -.050 .056 -.202 -.904 .369 .087 -.103 -.096 .225 4.444 

HMD -3.813 1.538 -.584 -
2.480 

.015 -.161 -.274 -.263 .202 4.947 

INFLASI -6.968 15.244 -.095 -.457 .649 -.036 -.052 -.048 .261 3.838 

SBI 52.292 20.032 .455 2.610 .011 .114 .287 .277 .369 2.709 

KURS -.084 .031 -.807 -
2.681 

.009 .044 -.294 -.284 .124 8.066 

a. Dependent Variable: abs2 

 

Berdasarkan hasil Uji Glejser, yaitu melakukan regresi antara 

variabel eksogen dengan Absolut dari Residual, maka dapat dikatakan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, menunjukkan nilai 

signifikansi (p value)  secara simultan sebesar 0,86 > 0,05. Dan nilai p 

value variabel N225 sebesar 0,303, DJIA sebesar 0,497, SSE sebesar 

0,369, harga minyak dunia sebesar 0,15, inflasi sebesar 0,649, SBI 

sebesar 0,11, kurs rupiah sebesar 0,009. Hasil tersebut menunjukkan 

semua variabel eksogen kecuali SBI dan kurs rupiah tidak signifikan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

80 
 

 
 

secara statistik mempengaruhi variabel endogen berupa IHSG 

ditunjukkan dengan nilai probabilitas yang > 0,05.  

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan 

variabel sebelumnya. Untuk data time series, autokorelasi sering 

terjadi. Tapi untuk data yang sampelnya cross section jarang terjadi 

karena variabel pengganggu satu berbeda satu dengan yang lain. 

Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Durbin Watson (DW test). Tabel 3.5 menunjukkan hasil uji 

autokorelasi menggunakan SPSS Versi 24. 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,950a ,902 ,893 225,10317 ,624 

a. Predictors: (Constant), Kurs Rupiah terhadap Dollar, Suku Bunga Bank Indonesia, 
Shanghai Stock Exchange, Inflasi, Harga Minyak Dunia, Dow Jones, Nikkei 225 
b. Dependent Variable: Indeks Harga Saham Gabungan 

 

Berdasarkan pengujian autokorelasi yang ditunjukkan Tabel 

3.5,  nilai d sebesar 0,624 dengan tingkat sigifikansi 0,05. Untuk 

melihat ada atau tidaknya autokorelasi pada analisis uji Durbin Watson 

maka dibandingkan dengan nilai pada tabel Durbin Watson dengan 

signifikansi 0,05. Setelah dibandingkan diperoleh nilai dl sebesar 

1,4702 dan nilai du sebesar 1,8291. Dari hasil pengujian nilai d 0,624 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

81 
 

 
 

< dL maka terdapat autokorelasi positif, dan (4 - 0,624) > dU maka 

tidak terdapat autokorelasi negatif.  

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan 

bagaimana keadaan variabel endogen ketika variabel eksogen berjumlah 

lebih dari satu. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk membuktikan sejauh mana pengaruh variabel Indeks 

N225, DJIA, SSE, harga minyak dunia, inflasi, SBI, dan kurs rupiah 

terhadap IHSG.  

Berikut merupakan hasil perhitungan regresi linier berganda antara 

Indeks N225, DJIA, SSE, harga minyak dunia, inflasi, SBI, dan kurs 

rupiah terhadap IHSG menggunakan SPSS 24. 

Tabel 3.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 4560,973 635,342  7,179 ,000   
Nikkei 225 -,035 ,034 -,164 -1,033 ,305 ,051 19,649 

Dow Jones ,193 ,022 1,174 8,725 ,000 ,071 14,063 

Shanghai Stock 
Exchange 

,212 ,094 ,170 2,248 ,027 ,225 4,444 

Harga Minyak Dunia -2,594 2,596 -,080 -,999 ,321 ,202 4,947 

Inflasi -52,934 25,731 -,145 -2,057 ,043 ,261 3,838 

Suku Bunga Bank 
Indonesia 

4,139 33,813 ,007 ,122 ,903 ,369 2,709 

Kurs Rupiah 
terhadap Dollar 

-,202 ,053 -,388 -3,810 ,000 ,124 8,066 

a. Dependent Variable: Indeks Harga Saham Gabungan 
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Untuk menguji variabel-variabel eksogen yang meliputi Indeks 

N225, DJIA, SSE, harga minyak dunia, inflasi, SBI, dan kurs rupiah 

terhadap variabel IHSG maka disusun persamaan sebagai berikut.  

 

 

 

  

 

Hasil dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat memberi 

pengertian bahwa: 

a. Nilai α sebesar 4560,973 menyatakan bahwa jika konstanta mengalami 

kenaikan satu satuan maka akan mengakibatkan kenaikan IHSG 

sebesar 4560,937. 

b. Nilai β1 sebesar -0,035 menyatakan bahwa jika indeks N225 

mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap 

(konstan) maka akan mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar 

0,035. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

variabel indeks N225 dengan IHSG. Semakin meningkat nilai indeks 

N225 maka IHSG meningkat pula.  

c. Nilai β2 sebesar 0,193 menyatakan bahwa jika indeks DJIA 

mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap 

(konstan) maka akan mengakibatkan kenaikan pada IHSG sebesar 

0,193. 

Y =a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ β5X5 + β6X6+ β7X7 + e 

 

Y =4560,973 - 0,035X1 + 0,193X2 + 0,212X3 – 2,594X4 – 52,934X5 

+ 4,139X6 – 0,202X7 + e 
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d. Nilai β3 sebesar 0,212 menyatakan bahwa jika variabel SSE 

mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap 

(konstan) maka akan mengakibatkan kenaikan pada IHSG sebesar 

0,212. 

e. Nilai β4 sebesar -2,594 menyatakan bahwa jika variabel harga minyak 

dunia mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap 

(konstan) maka akan mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar 

2,594. 

f. Nilai β5 sebesar -52,934 menyatakan bahwa jika inflasi mengalami 

kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap (konstan) maka 

akan mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar 52,934. 

g. Nilai β6 sebesar 4,139 menyatakan bahwa jika variabel suku bunga 

Bank Indonesia mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain 

dianggap tetap (konstan) maka akan mengakibatkan kenaikan pada 

IHSG sebesar 4,139. 

h. Nilai β7 sebesar -0,202 menyatakan bahwa jika variabel kurs rupiah 

mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap 

(konstan) maka akan mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar 

0,202. 

Hasil analisis regresi linier berganda pada bagian ini tidak 

direkomendasikan sebab penelitian pada tahap pertama masih 

mengandung gejala multikolinieritas dan autokorelasi positif. Sehingga 

hasil penelitian ini tidak dianjurkan sebagai model karena mengandung 
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bias atau belum memenuhi BLUE. Maka selanjutnya peneliti melanjutkan 

tahap kedua sebagai penyembuhan terhadap data yang terkena penyakit 

pada uji asumsi klasik tahap pertama. 

TAHAP KEDUA 

Untuk mengobati data penelitian yang memiliki gangguan 

multikolinieritas dan autokorelasi positif, maka opsi yang dipilih adalah 

menggabungkan nilai N225 dan DJIA dengan pertimbangan keduanya 

memiliki nilai data observasi yang ekstrem dan memiliki kedudukan yang 

merepresentasikan karakter variabel yang setara. Prinsipnya adalah 

menyederhanakan atau menggabungkan jumlah variabel prediktor (variabel 

eksogen) menjadi lebih sedikit jumlah variabel tanpa mereduksi variabel 

prediktor, namun dengan menjadikannya dalam satu skor.135 

1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan data sudah memenuhi uji asumsi klasik, maka 

peneliti melakukan pengujian ulang pada uji asumsi klasik agar dapat 

digunakan dalam model regresi linier berganda. Berikut tahap-tahap 

pengujian ulang uji asumsi klasik. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah data sudah terdistribusi secara normal atau tidak. Grafik 

probability plot dibawah ini akan menunjukkan apakah residual sudah 

terdistribusi normal atau tidak. 

                                                             
135 Ayat Hidayat Huang, “Cara Menguji dan Mengobati Mulikolinieritas dengan SPSS”,  

https://www.en.globalstatistik.com/cara-menguji-dan-mengatasi-multikolinieritas-dengan-spss/ 

(21 April 2021). 

https://www.en.globalstatistik.com/cara-menguji-dan-mengatasi-multikolinieritas-dengan-spss/
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Gambar 3.3 

Uji Normalitas Tahap II 

 

 

Berdasarkan grafik probability plot tampak bahwa residual 

sudah terdistribusi secara normal. Pada grafik probability plot, residual 

menyebar berhimpit di sekitar diagonal yang menunjukkan residual 

terdistribusi secara normal.  

b. Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel independen dalam model regresi. Hasil 

pengujian multikolinieritas tahap kedua ditunjukkan oleh Tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 

Hasil Uji Multikolinieritas Tahap II 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 5619,413 647,661  8,676 ,000   
N225+DJIA ,106 ,010 1,110 10,903 ,000 ,152 6,574 

SSE -,039 ,082 -,031 -,477 ,635 ,367 2,725 

HMD -3,354 2,866 -,103 -1,170 ,245 ,203 4,924 

INFLASI -87,911 27,002 -,240 -3,256 ,002 ,290 3,450 

SBI -5,712 37,334 -,010 -,153 ,879 ,371 2,696 

KURS -,274 ,056 -,527 -4,928 ,000 ,138 7,250 

a. Dependent Variable: IHSG 

 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai VIF dan Tolerance 

menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki Tolerance 

Value lebih dari 0,10 (10%). Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan 

bahwa semua variabel independen memiliki nilai kurang dari 10. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar 

variabel independen dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji model dalam regresi 

apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Peneliti memilih metode analisis 

menggunakan diagram Scatter antara SRESID dan ZPRED. Berikut 

hasil uji heteroskedastisitas tahap II: 
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Gambar 3.4 

Uji Heteroskedastisitas Tahap II 

 

Pada diagram Scatter di atas, plot menyebar di atas dan 

dibawah sumbu 0 serta tidak membentuk pola tertentu. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi. Akan tetapi perlu dilakukan pengujian menggunakan uji 

Glejser untuk memastikan ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas 

pada penelitian ini. 

Berikut pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser 

pada SPSS Versi 24 yang ditunjukkan oleh Tabel 3.8. 
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Tabel 3.8 

Hasil Uji Glejser 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 34611894,970 6 5768649,162 92,949 ,000b 

Residual 4778821,465 77 62062,616   

Total 39390716,440 83    

a. Dependent Variable: IHSG 

b. Predictors: (Constant), KURS, SBI, SSE, INFLASI, HMD, N225+DJIA 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

5619,413 647,661 
 

8,676 ,000 
  

N225+DJI

A 

,106 ,010 1,110 10,903 ,000 ,152 6,574 

SSE -,039 ,082 -,031 -,477 ,635 ,367 2,725 

HMD -3,354 2,866 -,103 -1,170 ,245 ,203 4,924 

INFLASI -87,911 27,002 -,240 -3,256 ,002 ,290 3,450 

SBI -5,712 37,334 -,010 -,153 ,879 ,371 2,696 

KURS -,274 ,056 -,527 -4,928 ,000 ,138 7,250 

a. Dependent Variable: IHSG 
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Pada hasil Uji Glejser dengan data baru yang menggabungkan 

DJIA dan N225, nilai sig. SSE  dan Inflasi saja yang > 0,05. 

Sedangkan nilai sig F, N225+DJIA, HMD, SBI dan Kurs < 0,05. 

Sehingga lebih banyak variabel yang memiliki sig. < 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa model regresi ini ada masalah dengan 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi  

Pengujian ini bertujuan untuk apakah terdapat korelasi antara 

kesalahan pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 

t-1. Peneliti menggunakan metode uji Durbin Watson untuk pengujian 

autokorelasi. Berikut hasil uji autokorelasi tahap II yang ditunjukkan 

oleh Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Autokorelasi Tahap II 

 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .937a .879 .869 249.12370 .879 92.949 6 77 .000 2.158 

a. Predictors: (Constant), KURS , SBI , SSE    , INFLASI, HMD   , N225+DJIA 

b. Dependent Variable: IHSG 

 

Berdasarkan hasil dan nilai tabel Durbin Watson, maka dw = 

2,158; k-6; n= 84; dL = 1,52188; dan dU = 1,77318. Dari hasil 

pengunjian diperoleh nilai 2,158 > dL sehingga dapat disimpulkan 
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tidak lagi terdapat autokorelasi positif, dan (4 – 2,158) > dU maka 

tetap tidak terdapat autokorelasi negatif. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda. Metode ini berfungsi untuk mengetahui 

seberapa besar variabel eksogen yang terdiri dari variabel Indeks N225, 

DJIA, SSE, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah dan Suku Bunga 

Bank Indonesia memiliki pengaruh terhadap IHSG. Model persamaan 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini setelah menggabungkan dua 

variabel yaitu N225 dan DJIA  adalah sebagai berikut. 

  

Berikut hasil analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 24. 

Tabel 3.10  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Tahap II 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 5619,413 647,661  8,676 ,000   
N225+DJI
A 

,106 ,010 1,110 10,903 ,000 ,152 6,574 

SSE -,039 ,082 -,031 -,477 ,635 ,367 2,725 

HMD -3,354 2,866 -,103 -1,170 ,245 ,203 4,924 

INFLASI -87,911 27,002 -,240 -3,256 ,002 ,290 3,450 

SBI -5,712 37,334 -,010 -,153 ,879 ,371 2,696 

KURS -,274 ,056 -,527 -4,928 ,000 ,138 7,250 

a. Dependent Variable: IHSG 

 

Untuk menguji variabel-variabel eksogen yang meliputi Indeks 

N225, DJIA, SSE, harga minyak dunia, inflasi, SBI, dan kurs rupiah 

terhadap variabel IHSG maka disusun persamaan sebagai berikut.  

Y = α + β1 (X1+X2) + β2 (X3) + β3 (X4) + β4 (X5) + β5 (X6) + β6 (X7) + e 
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Hasil dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat memberi 

pengertian bahwa: 

a. Nilai α sebesar 5619,413 menyatakan bahwa jika konstanta mengalami 

kenaikan satu satuan maka akan mengakibatkan kenaikan IHSG 

sebesar 5619,413. 

b. Nilai β1 sebesar 0,106 menyatakan bahwa jika indeks N225+DJIA 

mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap 

(konstan) maka akan mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar 

0,106. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

variabel indeks N225+DJIA dengan IHSG. Semakin meningkat nilai 

indeks N225 dan DJIA maka IHSG meningkat pula.  

c. Nilai β2 sebesar -0,039 menyatakan bahwa jika indeks SSE mengalami 

kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap (konstan) maka 

akan mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar 0,039. 

d. Nilai β3 sebesar -3,354 menyatakan bahwa jika variabel harga minyak 

dunia mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap 

(konstan) maka akan mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar 

3,354. 

Y = 5619,413 + 0,106(X1 +X2) - 039X3 – 3,354X4 – 87,911X5 – 5,712X6 –      

       0,274X7 + e 

 

Y = α + β1 (X1+X2) + β2 (X3) + β3 (X4) + β4 (X5) + β5 (X6) + β6 (X7) + e 
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e. Nilai β4 sebesar -87,911 menyatakan bahwa jika inflasi mengalami 

kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap (konstan) maka 

akan mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar -87,911. 

f. Nilai β5 sebesar -5,712 menyatakan bahwa jika variabel suku bunga 

Bank Indonesia mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain 

dianggap tetap (konstan) maka akan mengakibatkan penurunan pada 

IHSG sebesar 5,712. 

g. Nilai β6 sebesar -0,274 menyatakan bahwa jika variabel kurs rupiah 

mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap 

(konstan) maka akan mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar 

0,274. 

Hasil analisis regresi linier berganda pada bagian ini tidak 

direkomendasikan sebab penelitian pada tahap kedua ini masih 

mengandung gejala heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini tidak 

dianjurkan sebagai model karena mengandung bias atau belum memenuhi 

BLUE. Maka selanjutnya peneliti melanjutkan tahap ketiga sebagai 

penyembuhan terhadap data yang terkena penyakit heteroskedastisitas 

pada uji asumsi klasik tahap kedua. 
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TAHAP KETIGA 

Tahap selanjutnya adalah tahapan yang dilakukan karena data 

mengandung gejala heteroskedastisitas pada tahap II. Terdapat beberapa cara 

untuk mengatasi masalah heteroskedastisitas antara lain:136 

1. Transformasi data; cara ini dapat dilakukan dengan cara transformasi 

inverse logaritma natural atau dengan transformasi logaritma natural. 

2. Menggunakan metode Weighted Least Square (WLS). 

3. Menggunakan robust, yaitu dengan menggunakan koefisien estimasi yang 

kebal atau robust terhadap pelanggaran asumsi heteroskedastisitas. 

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode robust dengan 

estimator Huber White. Pada metode ini, model dibiarkan saja tetap terjadi 

heteroskedastisitas, namun koefisien estimasi tidak akan terdampak atau 

model tidak bias, sebab koefisien estimasi yang dihasilkan berdasarkan 

metode robust ini telah kebal.  

Metode Robust Standart Error menggunakan estimator Huber White 

Standart Error yang diperkenalkan oleh Huber White pada tahun 1980. Pada 

metode ini, model dibiarkan saja terjadi heteroskedastisitas. Namun, koefisien 

estimasi tidak akan berdampak atau model tidak bias, sebab koefisien estimasi 

yang dihasilkan pada metode ini telah kebal.137 Merujuk Hayes dan Cai138, 

Robust Standart Error dapat disebut juga heteroskedasticity-consistent 

                                                             
136 Anwar Hidayat, “Cara Mengatasi Heteroskedastisitas Regresi Linier”, 

https://www.statistikian.com/2020/01/cara-mengatasi-heteroskedastisitas-regresi-linear.html (05  
137 https://www.statistikian.com/2020/01/cara-mengatasi-heteroskedastisitas-regresi-linear.html 

diakses pada 01 Mei 2021 pukul 13.09 WIB  
138 Andrew F. Hayes, “Using Heteroskedascity-consistens in OLS Regresion: An Introduction and 

software implementation”, Behavior Research Method Vol.39 No.4, (September: 2006), 711. 

https://www.statistikian.com/2020/01/cara-mengatasi-heteroskedastisitas-regresi-linear.html%20(05
https://www.statistikian.com/2020/01/cara-mengatasi-heteroskedastisitas-regresi-linear.html
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standard error (HCSE) merupakan alternatif yang digunakan untuk mengobati 

penyakit heteroskedastisitas pada regresi OLS. 

SPSS memiliki kumpulan perintah berbasis aljabar matriks yang kuat 

serupa dalam fiturnya dengan pemrograman bahasa seperti GAUSS, R, dan 

MATLAB. Sehingga memiliki kemampuan untuk menghasilkan sintaks 

perintah baru melalui prosedur definisi makro, memungkinkan pengguna 

untuk menambahkan fungsionalitas yang luar biasa ke SPSS seperti HC 

Methods.139 Regresi untuk melakukan robust pada heteroskedastisitas dapat 

menggunakan HC Methods melalui SPSS dengan mengaktifkan program 

HCREG. 

Secara keseluruhan, dengan menggunakan metode Robust, maka akan 

mengubah standart error sehingga p value juga ikut berubah. Namun, p value 

baru ini sudah kebal terhadap pelanggaran heteroskedastisitas. Koefisien 

estimasi tetap tidak berubah, maka Y prediksi juga tidak berubah, berikutnya 

residual juga tidak ikut berubah, sehingga uji asumsi lainnya juga tidak ikut 

berubah. Maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 

 

Berikut merupakan tabel yang menunjukkan hasil estimasi data 

menggunakan metode HC Methods melalui SPSS dengan mengaktifkan 

program HCREG. 

 

 

                                                             
139 Ibid., 718. 

Y = α + β1 (X1+X2) + β2 (X3) + β3 (X4) + β4 (X5) + β5 (X6) + β6 (X7) + e 
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Tabel 3.11 

Hasil analisis menggunakan HC Methods 
 

Run MAT 

 

RIX procedure: 

 

HC Method 

 0 

 

Criterion Variable 

 Y 

 

Model Fit: 

       R-sq          F        df1        df2          p 

      ,8787   109,2401     6,0000    77,0000      ,0000 

 

Heteroscedasticity-Consistent Regression Results 

              Coeff     SE(HC)          t      P>|t| 

Constant  5619,4127   479,9678    11,7079      ,0000 

X1            ,1060      ,0114     9,2967      ,0000 

X2           -,0389      ,0759     -,5132      ,6093 

X3          -3,3543     2,8937    -1,1592      ,2500 

X4         -87,9109    25,4004    -3,4610      ,0009 

X5           -,2736      ,0536    -5,1013      ,0000 

X6          -5,7117    35,2923     -,1618      ,8719 

 

------ END MATRIX ----- 
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Maka persamaan yang terbentuk dari estimasi menggunakan metode 

Robust adalah sebagai berikut.  

 

 

Hasil dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat memberi 

pengertian bahwa: 

a. Nilai α sebesar 5619,413 menyatakan bahwa jika konstanta mengalami 

kenaikan satu satuan maka akan mengakibatkan kenaikan IHSG sebesar 

5619,413. 

b. Nilai β1 sebesar 0,106 menyatakan bahwa jika indeks N225+DJIA 

mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap (konstan) 

maka akan mengakibatkan kenaikan pada IHSG sebesar 0,106. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel indeks 

N225+DJIA dengan IHSG. Semakin meningkat nilai indeks N225 dan 

DJIA maka IHSG meningkat pula.  

c. Nilai β2 sebesar -0,039 menyatakan bahwa jika indeks SSE mengalami 

kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap (konstan) maka akan 

mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar 0,039. 

d. Nilai β3 sebesar -3,354 menyatakan bahwa jika variabel harga minyak 

dunia mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap 

(konstan) maka akan mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar 3,354 

Y = 5619,413 + 0,106 (X1+X2)  -0,039 X3 – 3,354 X4 – 87,911 X5 – 0,274 X6     

       – 5,712 X7 + e. 
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e. Nilai β4 sebesar -87,911 menyatakan bahwa jika variabel inflasi 

mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap (konstan) 

maka akan mengakibatkan penurunan pada IHSG sebesar -87,911. 

f. Nilai β5 sebesar -0,274 menyatakan bahwa jika kurs rupiah mengalami 

kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap (konstan) maka akan 

mengakibatkan kenaikan pada IHSG sebesar 0,274. 

g. Nilai β6 sebesar -5,712 menyatakan bahwa jika variabel suku bunga Bank 

Indonesia mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap 

tetap (konstan) maka akan mengakibatkan kenaikan pada IHSG sebesar 

5,712. 

1. Uji Hipotesis 

Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis-hipotesis yang 

disajikan dalam penelitian ini, maka perlu digunakan analisis regresi 

melalui uji t maupun uji F dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel-variabel eksogen terhadap variabel endogen baik secara parsial 

maupun secara simultan, serta mengetahui dominasi varaibel-variabel 

eksogen terhadap variabel endogen.  

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel eksogen 

secara parsial terhadap variabel endogen, apakah pengaruhnya 

signifikan atau sebaliknya. Berikut adalah hasil uji t dengan 

menggunakan SPSS Versi 24. 
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Tabel 3.12 

Uji t 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5619,413 647,661  8,676 ,000 

N225+DJIA ,106 ,010 1,110 10,903 ,000 

SSE -,039 ,082 -,031 -,477 ,635 

HMD -3,354 2,866 -,103 -1,170 ,245 

INFLASI -87,911 27,002 -,240 -3,256 ,002 

KURS -,274 ,056 -,527 -4,928 ,000 

SBI -5,712 37,334 -,010 -,153 ,879 

a. Dependent Variable: IHSG 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 3.12 di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel N225+DJIA adalah 

sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 dan H2 diterima 

atau H0 ditolak. 

2) Nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel SSE adalah sebesar 

0,635. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak dan H0 diterima 

3) Nilai probabilitas yang dihasilkan variabel HMD adalah senilai 

0,245. Maka dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak dan H0 diterima. 

4) Nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel inflasi adalah 

senilai 0,002. Maka dapat disimpulkan bahwa H5 diterima dan H0 

ditolak. 

5) Nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel kurs rupiah adalah 

senilai 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa H6 diterima dan H0 

ditolak. 
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6) Nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel SBI adalah sebesar  

0,879. Maka dapat disimpulkan  bahwa H7 ditolak dan H0 

diterima. 

b. Uji F 

Uji F atau uji koefisien digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel eksogen secara serentak terhadap variabel endogen, apakah 

pengaruhnya signifikan atau tidak. Berikut adalah hasil uji F 

menggunakan SPSS Versi 24: 

Tabel 3.13 

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 34611894,970 6 5768649,162 92,949 ,000b 

Residual 4778821,465 77 62062,616   

Total 39390716,440 83    

a. Dependent Variable: IHSG 

b. Predictors: (Constant), SBI, SSE, KURS, INFLASI, HMD, N225+DJIA 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai probabilitas dari model regresi 

yang digunakan lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (5%) yaitu 

senilai 0,000. Karena nilai lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel N225, DJIA, SSE, harga minyak dunia, 

inflasi, kurs rupiah, dan SBI secara simultan berpengaruh terhadap 

IHSG atau H8 diterima dan H0 ditolak.  
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c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji R2 (Adjusted R2) digunakan untuk menguji seberapa besar 

variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi dari 

variabel independen, sedangkan sisanya tidak dapat dijelaskan 

merupakan variasi dari variabel lain dari luar model. Koefisien 

determinasi ditujukkan dengan nilai adjusted R square (adj R2). Nilai 

adjusted R square berkisar 0 sampai 1. Apabila adj R2 mendekati 1 

maka hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel endogen dapat 

dijelaskan oleh variabel eksogen. Sebaliknya jika R square mendekati 

0, maka variasi variabel endogen tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

eksogen. Berikut hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini. 

Tabel 3.14 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .937a .879 .869 249.12370 .879 92.949 6 77 .000 2.158 

a. Predictors: (Constant), KURS , SBI , SSE    , INFLASI, HMD   , N225+DJIA 

b. Dependent Variable: IHSG 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan nilai adjusted R square sebagai pengukur 

goodness of fit (uji kelayakan model) menunjukkan nilai R square 

sebesar 0,879 atau 86,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

endogen yaitu IHSG dapat dijelaskan oleh variabel eksogen N225, 
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DJIA, SSE, harga minyak dunia, inflasi, kurs rupiah, dan SBI sebesar 

87,9%. Sedangkan nilai variabel endogen sebesar 12,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model analisis. 

D. Pembahasan 

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan hasil keseluruhan dari 

pengujian hipotesis yang menyajikan uji signifikansi parsial atau uji t, uji 

signifikansi serentak atau uji F, dan pengujian koefisien determinasi R2.  

1. Hipotesis 1 (Pengaruh N225 terhadap IHSG) 

Hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini adalah (Diduga 

terdapat pengaruh signifikan antara N225 terhadap IHSG periode 2013-

2109). Berdasarkan pengujian yang dilakukan secara parsial menunjukkan 

bahwa Indeks N225 berpengaruh signifikan terhadap IHSG. Hasil 

penelitian menunjukkan Indeks N225 memiliki nilai probabilitas 

signifikan sebesar 0,000 yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,005 (5%) 

sehingga H0 yang mengatakan tidak ada pengaruh signifikan antara Indeks 

N225 terhadap IHSG periode 2013-2109 ditolak. Sedangkan H1 yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Indeks N225 

terhadap IHSG periode 2013-2019 diterima. 

Indeks N225 menunjukkan bahwa pasar modal Jepang memiliki 

pengaruh dalam pergerakan indeks pada pasar modal Indonesia. Hal ini 

juga tidak terlepas dari fakta bahwa Jepang adalah salah satu negara tujuan 
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ekspor utama Indonesia.140 Sehingga perekonomian Jepang yang tercermin 

melalui Indeks N225 akan turut berpengaruh pada pergerakan pasar modal 

Indonesia.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa 

pasar modal di seluruh dunia saling terhubung antara pasar modal satu 

dengan yang lain.141 Hal ini tentu menjadi informasi penting bagi para 

investor sebelum melakukan investasi di pasar modal. Karena informasi 

mengenai pergerakan Indeks N225 dapat mempermudah investor dalam 

membaca pergerakan IHSG pula. 

Hasil penelitian juga searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fira Dwi Pradita142
 dimana Indeks Nikkei 225 memiliki pengaruh terhadap 

IHSG. 

2. Hipotesis 2 (Pengaruh Indeks DJIA terhadap IHSG) 

Hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian adalah (Diduga 

terdapat pengaruh signifikan antara Indeks DJIA terhadap IHSG). Hasil 

pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Indeks DJIA berpengaruh 

signifikan terhadap IHSG. Hasil penelitian menunjukkan Indeks DJIA 

memiliki nilai probabilitas senilai 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,005 

(5%) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0
 yang mengatakan tidak dapat 

pengaruh antara Indeks DJIA terhadap IHSG ditolak. Sedangkan H1 yang 

                                                             
140 Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, “AS dan Tiongkok 

Tujuan Utama Ekspor Indonesia”, https://kkp.go.id/bkipm/artikel/24231-as-dan-tiongkok-tujuan-

utama-ekspor-perikanan-indonesia  (05 Juni 2021). 
141 Sri Handaru Yulianti dan Handoyo Prasetyo, Manajemen Keuangan Internasional,  280. 
142 Fira Dwi Pradita, “Pengaruh Inflasi dan Kurs terhadap Indeks Harga Saham Gabungan dengan 

Indeks Nikkei 225 sebagai Variabel Moderasi Periode 2011-2016”. (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018) 

https://kkp.go.id/bkipm/artikel/24231-as-dan-tiongkok-tujuan-utama-ekspor-perikanan-indonesia
https://kkp.go.id/bkipm/artikel/24231-as-dan-tiongkok-tujuan-utama-ekspor-perikanan-indonesia
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mengatakan bahwa terdapat pegaruh antara Indeks DJIA terhadap IHSG 

diterima. 

Pengaruh DJIA terhadap IHSG disebabkan oleh hubungan 

ekonomi antara AS dengan Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

perusahaan yang terdaftar di DJIA juga terdaftar di BEI diantaranya  

perusahaan The Coca Cola Company. Selain itu AS merupakan salah satu 

negara tujuan utama ekspor Indonesia sehingga perubahan kondisi 

perekonomian AS yang tercermin melalui DJIA akan memberi pengaruh 

terhadap perekonomian Indonesia melalui IHSG.143 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh 

Ismyati144 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara Indeks 

DJIA terhadap IHSG. 

3. Hipotesis 3 (Pengaruh Indeks SSE terhadap IHSG) 

Hipotesis 3 yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi “Diduga 

terdapat pengaruh signifikan terhadap IHSG”. Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan bahwa Indeks SSE tidak berpengaruh 

signifikan terhadap IHSG. hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks 

SSE memiliki nilai probabilitas 0,635 yang mana lebih besar dari nilai 

0,005 (5%). Sehingga berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H0 yang berbunyi tidak terdapat pengaruh signifikan 

                                                             
143 Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, “AS dan Tiongkok 

Tujuan Utama Ekspor Indonesia”, https://kkp.go.id/bkipm/artikel/24231-as-dan-tiongkok-tujuan-

utama-ekspor-perikanan-indonesia  (05 Juni 2021). 
144 Ismyati, “Analisis Pengaruh Variabel Makro dan Indeks Dow Jones terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2005-2011”. (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2012) 

https://kkp.go.id/bkipm/artikel/24231-as-dan-tiongkok-tujuan-utama-ekspor-perikanan-indonesia
https://kkp.go.id/bkipm/artikel/24231-as-dan-tiongkok-tujuan-utama-ekspor-perikanan-indonesia
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antara Indeks SSE terhadap IHSG diterima. Sedangkan H3 yang berbunyi 

terdapat pengaruh signifikan antara Indeks SSE terhadap IHSG ditolak. 

China juga merupakan salah satu negara tujuan ekspor terbesar 

Indonesia setelah Jepang. Sehingga perkembangan Indeks SSE sebagai 

indeks utama negara China akan berpengaruh pada pasar modal Indonesia. 

Akan tetapi hasil pada penelitian ini meunjukkan sebaliknya. Hal tersebut 

dilatarbelakangi faktor-faktor lain yang menjadi pertimbangan bagi 

investor untuk menanamkan modalnya pada pasar modal suatu negara. 

Pada tahun 2015, Indeks SSE turun tajam disebabkan perlambatan 

ekonomi. Pada tahun 2019 terjadi konflik antara China dengan AS dalam 

hal perang dagang atau lebih dikenal dengan trade war. Kondisi-kondisi 

seperti itulah yang menyebabkan indeks SSE menjadi fluktuatif sehingga 

jarang diminati oleh para investor kala itu. 

4. Hipotesis 4 (Pengaruh Harga Minyak Dunia terhadap IHSG) 

Hipotesis 4 yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi “Diduga 

terdapat pengaruh signifikan antara harga minyak dunia terhadap IHSG”. 

berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa harga 

minyak dunia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai probabilitas harga minyak dunia senilai 0,245 

yang mana lebih besar dari nilai 0,005. Sehingga berdasarkan hasil 

pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 yang berbunyi tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara harga minyak dunia terhadap  IHSG 
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diterima. Sedangkan H4 yang berbunyi terdapat pengaruh antara harga 

minyak dunia terhadap IHSG ditolak.  

Hal ini dilatarbelakangi siklus harga minyak dunia pada periode 

pengamatan mengalami naik turun secara drastis bila dibandingkatn 

dengan pola IHSG. Fluktuasi harga minyak dunia disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya kondisi politik negara produsen minyak 

jumlah produksi minyak. Pada 2014 harga minyak dunia turun anjlok 

disebabkan pasokan minyak mentah yang overload di pasar dunia.145 Hal 

tersebut disebabkan AS dan Kanada yang meningkatkan produksi minyak 

mereka, berkat teknologi fracking yang memungkinkan perusahaan-

perusahaan pengeboran mencapai endapan minyak yang sebelumnya tidak 

terjangkau. Produksi minyak AS mencapai 9 juta barel per hari, tingkat 

tertinggi dalam lebih dari 30 tahun. 

Hipotesis 4 ditolak sehingga variabel harga minyak dunia kurang 

tepat apabila digunakan untuk memprediksi pergerakan IHSG. Hasil 

penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Indah Puspa 

Dewi146 imana harga minyak dunia tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap IHSG. 

 

                                                             
145 Iris Gera, “Anjloknya Harga Minyak Dunia Tertajam di 2014”, 

https://www.voaindonesia.com/a/anjloknya-harga-minyak-dunia-tertajam-di-2014/2582337.html 

(24 Mei 2021). 
146 Indah Puspa Dewi, “Analisis Pengaruh Variabel Makro dan Indeks Dow Jones terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2005-2011”. (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2012) 

https://www.voaindonesia.com/a/anjloknya-harga-minyak-dunia-tertajam-di-2014/2582337.html
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5. Hipotesis 5 (Pengaruh Inflasi terhadap IHSG) 

Hipotesis 5 yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi “Diduga 

terdapat pengaruh signifikan antara Inflasi terhadap IHSG”. hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh antara inflasi terhadap IHSG. 

berdasarkan hasil pengujian parsial yang menunjukkan nilai probabilitas 

inflasi senilai 0,002 yang mana lebih kecil dari nilai 0,005. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H0 yang berbunyi tidak ada pengaruh signifikan 

antara inflasi terhadap IHSG ditolak. Sedangkan H5 yang berbunyi bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara inflasi terhadap IHSG diterima. 

Hasil tersebut menguatkan teori bahwa pergerakan IHSG 

dipengaruhi oleh indikator-indikator ekonomi makro diantaranya inflasi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sisca Thiodorah147 

yang mengatakan bahwa inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

IHSG. 

6. Hipotesis 6 (Pengaruh Kurs Rupiah terhadap IHSG) 

Hipotesis 6 yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi “Diduga 

terdapat pengaruh signifikan antara kurs rupiah terhadap IHSG). hasil 

peelitian menunjukkan bahwa kurs rupiah memiliki pengaruh signifikan 

terhadap IHSG. Hal ini berdasarkan pengujian parsial yang menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi kurs rupiah senilai 0,000 yang mana lebih kecil 

dari 0,005 (5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0
 yang berbunyi 

tidak terdapat pengaruh signifikan antara kurs rupiah terhadap IHSG 

                                                             
147 Sisca Thiodorah, “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar (Kurs) Rupiah Dan Tingkat Suku Bunga 

Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 -

2018”. (Skripsi, Universitas Budhi Dharma Tangerang, Tangerang, 2020). 
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ditolak. Sedangkan H6
 yang berbunyi terdapat pengaruh signifikan antara 

kurs rupiah terhadap IHSG diterima.  

Hasil penelitian ini memperkut penelitian yang dilakukan Adit Tia 

Nugraha148 yang menunjukkan kurs rupiah terhadap dollar memiliki 

pengaruh signifikan terhadap IHSG. Hal tersebut juga sesuai dengan teori 

yang mengatakan bahwa jika dollar menguat terhadap rupiah (harga dollar 

mahal) maka kemungkinan besar para investor akan cenderung 

mengalihkan investasinya dalam bentuk valas dollar AS dibandingkan 

berinvestasi pada saham, dan sebaliknya. Sehingga kurs rupiah memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap pergerakan IHSG. 

7. Hipotesis 7 (Pengaruh Suku Bunga Bank Indonesia terhadap IHSG) 

Hipotesis 7 yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi “Diduga 

terdapat pengaruh signifikan antara suku bunga Bank Indonesia terhadap 

IHSG”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

singnifikan antara suku bunga Bank Indonesia terhadap IHSG. Hasil ini 

dibuktikan dengan hasil pengujian parsial yang menunjukkan nilai 

signifikansi SBI sebesar 0,879 yang mana lebih besar dibandingkan 0,005. 

Sehingga H0 yang berbunyi tidak terdapat pengaruh signifikan antara suku 

bunga Bank Indonesia terhadap IHSG diterima. Sedangkan H7
 yang 

berbunyi terdapat pengaruh antara suku bunga Bank Indonesia terhadap 

IHSG ditolak.  

                                                             
148 Adit Tia Nugraha, “Analisis Pengaruh SBI, Kurs Rupiah, Harga Emas Dunia, Indeks Hang 

Seng, dan Indeks Nikkei 225 terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) (Studi Kasus 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2008-2011)”. (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2013) 
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Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Tri 

Moch Arifin149 yang mengatakan bahwa SBI tidak berpengaruh signifikan 

terhadap IHSG. Secara teori suku bunga berbanding terbalik dengan harga 

saham.150 Perubahan suku bunga bisa memengaruhi variabilitas return 

suatu investasi. Perubahan suku bunga akan memengaruhi harga saham 

secara terbalik, artinya jika suku bunga meningkat, maka harga saham 

akan turun. Demikian pula sebaliknya jika suku bunga turun, harga saham 

naik. Namun hasil penelitian ini menunjukkan sebaliknya. Menurut 

Manullang hal tersebut karena tipe investor di Indonesia merupakan 

investor yang senang melakukan transaksi saham dalam jangka pendek 

(trader/spekulan), sehingga investor cenderung melakukan aksi profit 

taking dengan harapan memperoleh capital gain yang cukup tinggi di 

pasar modal dibandingkan berinvestasi di SBI.151 

8. Hipotesis 8 (Pengaruh Indeks Nikkei 225, DJIA, SSE, Harga Minyak 

Dunia, Inflasi, Kurs Rupiah, dan Suku Bunga Bank Indonesia 

terhadap IHSG) 

Hipotesis 8 yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi “Diduga 

terdapat pengaruh signifikan antara Indeks N225, DJIA, SSE, harga 

minyak dunia, inflasi, kurs rupiah, dan suku bunga Bank Indonesia 

terhadap IHSG”. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan 

                                                             
149 Tri Moch Arifin, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga SBI, Perubahan Kurs, dan Standard & Poor’s 

500 terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)”. (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 

Yogyakarta, 2014) 
150 Eduardus Tandellin, Pasar Modal Manajemen Portofolio dan Investasi, 110. 
151 Suramaya Suci Kemal, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Kurs, dan Pertumbuhan PDB terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan”,  Jurnal Economia Vol. 8 No. 1 (April 2012), 63. 
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menunjukkan bahwa variabel Indeks N225, DJIA, SSE, harga minyak 

dunia, inflasi, kurs rupiah, dan suku bunga Bank Indonesia berpengaruh 

signifikan terhadap IHSG. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

pada Tabel 3.9 sebesar 0,000 yang mana lebih besar dari 0,005 (5%). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 yang berbunyi tidak terdapat 

pengaruh signifkan antara Indeks N225, DJIA, SSE, harga minyak dunia, 

inflasi, kurs rupiah, dan suku bunga Bank Indonesia terhadap IHSG 

ditolak.  

Sedangkan H8 yang berbunyi terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel Indeks N225, DJIA, SSE, harga minyak dunia, inflasi, kurs 

rupiah, dan suku bunga Bank Indonesia terhadap IHSG diterima. Artinya, 

variabel Indeks N225, DJIA, SSE, harga minyak dunia, inflasi, kurs 

rupiah, dan suku bunga Bank Indonesia secara bersamaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap IHSG. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 

3.13 diketahui bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,897 yang 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel eksogen dalam menerangkan 

variabel endogen adalah sebesar 0,897 atau 89,7% sedangkan 12,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

Dari keseluruhan pembahasan ini, maka hasil penelitian ini dapat 

dirangkum sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel 3.15 
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Tabel 3.15 

Hasil Penelitian 

 
 Variabel Hubungan Teori Penelitian Terdahulu 

H1 Indeks N225 Positif Signifikan Menguatkan teori 

integrasi pasar 

modal yang 

mengatakan bahwa 

pasar modal di 

seluruh dunia saling 
terhubung antara 

pasar modal satu 

dengan yang lain. 

Sesuai dengan hasil 

penelitian yang 

dilakukan oleh oleh 

Fira Dwi Pradita  

imana Indeks Nikkei 

225 memiliki 
pengaruh terhadap 

IHSG. 

H2 Indeks DJIA Positif Signifikan  Menguatkan teori 

integrasi pasar 

modal yang 

mengatakan bahwa 

pasar modal di 

seluruh dunia saling 

terhubung antara 

pasar modal satu 

dengan yang lain. 

Sesuai dengan hasil 

penelitian oleh 

Ismyati yang 

menunjukkan 

terdapat pengaruh 

signifikan antara 

Indeks DJIA terhadap 

IHSG. 

H3 Indeks SSE Negatif tidak 
Signifikan 

Tidak sesuai dengan 
teori integrasi pasar 

modal. Hal tersebut 

dilatarbelakangi 

faktor-faktor lain 

yang menjadi 

pertimbangan bagi 

investor untuk 

menanamkan 

modalnya pada 

pasar modal suatu 

negara. 

 

H4 Harga Minyak 

Dunia 

Negatif tidak 

Signifikan 

Hasil penelitian ini 

tidak sesuai dengan 
teori yang 

mengatakan bahwa 

fluktuasi harga 

minyak dunia 

berpengaruh pada 

pergerakan IHSG. 

Hal ini 

dilatarbelakangi 

siklus harga minyak 

dunia pada periode 

pengamatan 
mengalami naik 

turun secara drastis 

bila dibandingkatn 

dengan pola IHSG. 

Hasil penelitian ini 

memperkuat 
penelitian yang 

dilakukan oleh Indah 

Puspa Dewi  dimana 

harga minyak dunia 

tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap IHSG. 

H5 Inflasi Negatif Signifikan Menguatkan teori 

yang mengatakan 

bahwa pergerakan 

IHSG dipengaruhi 

Hal ini sejalan 

dengan penelitian 

yang dilakukan oleh 

Sisca Thiodorah  
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oleh indikator-

indikator ekonomi 

makro diantaranya 

inflasi. 

yang mengatakan 

bahwa inflasi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

IHSG.  

H6 Kurs Rupiah  Negatif Signifikan Menguatkan teori 

yang mengatakan 

bahwa semakin jika 

dollar menguat 

terhadap rupiah 

(harga dollar mahal) 

maka kemungkinan 

besar para investor 
akan cenderung 

mengalihkan 

investasinya dalam 

bentuk valas dollar 

AS dibandingkan 

berinvestasi pada 

saham, dan 

sebaliknya. 

Hasil penelitian ini 

memperkut penelitian 

yang dilakukan Adit 

Tia Nugraha yang 

menunjukkan kurs 

rupiah terhadap 

dollar memiliki 

pengaruh signifikan 
terhadap IHSG. 

H7 Suku Bunga 

Bank Indonesia 

Negatif Signifikan Secara teori suku 

bunga berbanding 

terbalik dengan 

harga saham.  
Perubahan suku 

bunga bisa 

memengaruhi 

variabilitas return 

suatu investasi. 

Perubahan suku 

bunga akan 

memengaruhi harga 

saham secara 

terbalik, cateris 

paribus artinya jika 

suku bunga 
meningkat, maka 

harga saham akan 

turun. Demikian 

pula sebaliknya jika 

suku bunga turun, 

harga saham naik. 

Namun hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

sebaliknya. 

Hasil penelitian ini 

memperkuat 

penelitian yang 

dilakukan oleh Tri 
Moch Arifin yang 

mengatakan bahwa 

SBI tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

IHSG. 

H8 Indeks N225, 

DJIA, SSE, 
Harga Minyak 

Dunia, Inflasi, 

Kurs Rupiah, 

Suku Bunga 

Bank Indonesia 

Signifikan  Menguatkan teori 

integrasi pasar 
modal yang 

mengatakan bahwa 

pasar modal di 

seluruh dunia saling 

terhubung antara 

pasar modal satu 

Hal ini sejalan 

dengan penelitian 
yang dilakukan oleh 

Sisca Thiodorah  

yang mengatakan 

bahwa inflasi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 
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dengan yang lain. 

Beserta teori yang 

mengatakan bahwa 

indikator ekonomi 

makro berpengaruh 

terhadap pergerakan 

IHSG. 

IHSG. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan SPSS Versi 22 dan 

pembahasan mengenai pengaruh Indeks Saham Global (Indeks Nikkei 225, 

Indeks Shanghai Composite Dan Indeks Dow Jones), Harga Minyak Dunia, 

Dan Indikator Ekonomi Makro (Inflasi, Kurs Rupiah, Dan Tingkat Suku 

Bunga Bank Indonesia) Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (Periode 

2013-2019), maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan melihat Tabel 3.12 (Uji 

t), nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel N225+DJIA adalah 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 dan H2 diterima 

atau H0 ditolak atau Indeks Nikkei 225 + Dow Jones berpengaruh 

signifikan terhadap IHSG periode 2013-2019. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan melihat Tabel 3.12 (Uji 

t),nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel SSE adalah sebesar 

0,635 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak dan H0 diterima 

atau Indeks Shanghai Composite tidak berpengaruh signifikan terhadap 

IHSG periode 2013-2019. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan melihat Tabel 3.12 (Uji 

t), nilai probabilitas yang dihasilkan variabel HMD adalah senilai 0,245 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak dan H0 diterima atau 
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harga minyak dunia tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG periode 

2013-2019. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan melihat Tabel 3.12 (Uji 

t), nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel inflasi adalah senilai 

0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H5 diterima dan H0 ditolak 

atau inflasi berpengaruh signifikan terhadap IHSG periode 2013-2019. 

5. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan melihat Tabel 3.12 (Uji 

t), nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel kurs rupiah adalah 

senilai 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H6 diterima dan H0 

ditolak atau kurs rupiah berpengaruh signifikan terhadap IHSG periode 

2013-2019. 

6. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dengan melihat Tabel 3.12 (Uji 

t), nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel SBI adalah sebesar  

0,879 > 0,05. Maka dapat disimpulkan  bahwa H7 ditolak dan H0 diterima 

atau SBI tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG periode 2013-2019. 

7. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan melihat Tabel 3.13 

(Uji F), nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel kurs rupiah adalah 

senilai 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H6 diterima dan H0 

ditolak atau Indeks Nikkei 225 + Dow Jones, Indeks SSE, harga minyak 

dunia, inflasi, kurs rupiah, dan SBI secara bersamaan berpengaruh 

signifikan terhadap IHSG periode 2013-2019. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan menarik kesimpulan 

dari hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan sebagai bahan 

pertimbangan antara lain: 

1. Bagi investor, sebelum mengambil keputusan dalam berinvestasi 

diperlukan analisis terhadap keadaan ekonomi global beserta indikator-

indikator ekonomi makro seperti inflasi dan kurs rupiah untuk 

meminimalisir kerugian dalam berinvestasi karena dalam penelitian ini 

Indeks N225+DJIA beserta inflasi dan kurs rupiah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap IHSG. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain untuk 

mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi IHSG. Dan juga 

menambah sampel penelitian serta melakukan periode pengamatan yang 

lebih lama sehingga memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat lagi. 
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https://www.statistikian.com/2020/01/cara-mengatasi-heteroskedastisitas-regresi-

linear.html  

https://www.voaindonesia.com/a/anjloknya-harga-minyak-dunia-tertajam-di-

2014/2582337.html  

www.bi.go.id  

www.idx.co.id  

https://m.liputan6.com/bisnis/read/787010/kinerja-ihsg-kurang-memuaskan-pada-2013
https://m.liputan6.com/bisnis/read/787010/kinerja-ihsg-kurang-memuaskan-pada-2013
https://pusdiklat.bps.go.id/
https://www.bps.go.id/pressrelease/2013/09/02/92/pada-agustus-2013-terjadi--inflasi--sebesar--1-12-persen.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2013/09/02/92/pada-agustus-2013-terjadi--inflasi--sebesar--1-12-persen.html
https://www.cnbcindonesia.com/market/20190514100429-17-72272/perang-dagang-dimulai-ini-dampak-ke-bursa-saham-perbankan
https://www.cnbcindonesia.com/market/20190514100429-17-72272/perang-dagang-dimulai-ini-dampak-ke-bursa-saham-perbankan
https://www.en.globalstatistik.com/cara-menguji-dan-mengatasi-multikolinieritas-dengan-spss/
https://www.en.globalstatistik.com/cara-menguji-dan-mengatasi-multikolinieritas-dengan-spss/
https://www.idx.co.id/investor/pengantar-pasar-modal/
https://www.idx.co.id/produk/indeks/
https://www.idx.co.id/tentang-bei/sejarah-dan-milestone/
https://www.liputan6.com/bisnis/read/694251/menkeu-berkisah-beda-krisis-ekonomi-2008-dan-2013
https://www.liputan6.com/bisnis/read/694251/menkeu-berkisah-beda-krisis-ekonomi-2008-dan-2013
https://www.neraca.co.id/article/32952/harga-saham-makin-tertekan-dampak-bi-rate-naik-pasar-modal-lesu
https://www.neraca.co.id/article/32952/harga-saham-makin-tertekan-dampak-bi-rate-naik-pasar-modal-lesu
https://www.rumusstatistik.com/2020/11/angka-indeks.html
https://www.statistikian.com/2020/01/cara-mengatasi-heteroskedastisitas-regresi-linear.html
https://www.statistikian.com/2020/01/cara-mengatasi-heteroskedastisitas-regresi-linear.html
https://www.voaindonesia.com/a/anjloknya-harga-minyak-dunia-tertajam-di-2014/2582337.html
https://www.voaindonesia.com/a/anjloknya-harga-minyak-dunia-tertajam-di-2014/2582337.html
http://www.bi.go.id/
http://www.idx.co.id/
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode 

Penelitian 

Rumusan Masalah Hipotesis 

Pengaruh 

Indeks 

Saham 

Global 

(Indeks 

Nikkei 225, 

Indeks Dow 

Jones, Indeks 

Shanghai 

Composite), 

Harga 

Minyak 

Dunia, dan 

Indikator 

Ekonomi 

Makro 

(Inflasi, 

Tingkat Suku 

Bunga Bank 

Indonesia, 

dan Kurs 

Rupiah) 

terhadap 

Indeks Harga 

Saham 

Gabungan 

(Periode 

2013-2019) 

1. X1: Indeks 

Nikkei 225 

 

 

2. X2: Indeks 

Dow Jones  

 

 

3. X3: Indeks 

Shanghai 

Composite 

 

4. X4: Harga 

Minyak 

Dunia 

 

 

 

 

5. X5: Inflasi 

 

 

 

 

6. X6: Suku 

Bunga Bank 

Indonesia 

 

a. Indeks N225 

di Jepang 

 

 

a. Indeks DJIA 

di Amerika 

Serikat 

 

a. Indeks SSE 

di China 

 

 

a. Harga 

Minyak 

Mentah West 

Texas 

Intermediate 

(WTI) 

 

a. Tingkat 

inflasi 

berdasarkan 

IHK 

 

a. BI Rate dan 

BI 7-Day 

Repo Rate 

 

1. Data Sekunder: 

a. Dokumentasi 

1. Metode 

penelitian: 

Kuantitatif 

2. Jenis 

penelitian: 

Asosiatif 

menggunakan 

data time 

series 

1. Apakah Indeks 

Nikkei 225 secara 

parsial berpengaruh 

terhadap IHSG 

periode 2013-2019? 

2. Apakah Indeks 

Shanghai Composite 

secara parsial 

berpengaruh terhadap 

IHSG periode 2013-

2019? 

3. Apakah Indeks Dow 

Jones secara parsial 

berpengaruh terhadap 

IHSG periode 2013-

2019? 

4. Apakah harga 

minyak dunia secara 

parsial berpengaruh 

terhadap IHSG 

periode 2013-2019? 

5. Apakah inflasi secara 

parsial berpengaruh 

terhadap IHSG 

periode 2013-2019? 

6. Apakah kurs rupiah 

secara parsial 

berpengaruh terhadap 

H1 : Ada pengaruh antara 

Indeks Nikkei 225 terhadap 

IHSG periode 2013-2019. 

H2 : Ada pengaruh antara 

Indeks Dow Jones terhadap 

IHSG periode 2013-2019 

H3 : Ada pengaruh antara 

Indeks Shanghai Composite 

terhadap IHSG periode 2013-

2019 

H4 : Ada pengaruh antara 

harga minyak dunia terhadap 

IHSG periode 2013-2019 

H5 : Ada pengaruh antara 

inflasi terhadap IHSG 

periode 2013-2019 

H6 : Ada pengaruh antara 

kurs rupiah terhadap IHSG 

periode 2013-2019 

H7 : Ada pengaruh antara 

suku bunga Bank Indonesia 

terhadap IHSG periode 2013-

2019 

H8 : Ada pengaruh antara 

Indeks Nikkei 225, Indeks 

Shanghai Composite, Indeks 

Dow Jones, harga minyak 

dunia, inflasi, kurs rupiah, 
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7. X7: Kurs 

Rupiah 

 

8. Y: Indeks 

Harga 

Saham 

Gabungan 

 

a. Kurs tengah 

BI 

 

a. Indeks Harga 

Saham 

Gabungan di 

BEI 

IHSG periode 2013-

2019? 

7. Apakah tingkat suku 

bunga Bank 

Indonesia secara 

parsial berpengaruh 

terhadap IHSG 

periode 2013-2019? 

8. Apakah Indeks 

Nikkei 225, Indeks 

Shanghai Composite, 

Indeks Dow Jones, 

harga minyak dunia, 

inflasi, kurs rupiah, 

dan tingkat suku 

bunga Bank 

Indonesia secara 

simultan berpengaruh 

terhadap IHSG 

periode 2013-2019? 

      

dan tingkat suku bunga Bank 

Indonesia terhadap IHSG 

periode 2013-2019. terhadap 

IHSG periode 2013-2019 
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PENYAJIAN DATA 

Periode N225 DJIA SSE HMD INFLASI SBI KURS IHSG 

Jan-13 11138,7 13860,6 2385,42 97,49 4,57 5,75 9698 4453,7 

Feb-13 11559,4 14054,5 2365,59 92,05 5,31 5,75 9667 4759,79 

Mar-13 12397,9 14578,5 2236,62 97,23 5,9 5,75 9719 4940,99 

Apr-13 13860,9 14839,8 2177,91 93,46 5,57 5,75 9722 5034,07 

Mei-13 13774,5 15115,6 2300,59 91,97 5,47 5,75 9802 5068,63 

Jun-13 13677,3 14909,6 1979,21 96,56 5,9 6 9929 4818,9 

Jul-13 13668,3 15499,5 1993,8 105,03 8,61 6,5 10278 4610,38 

Agt-13 13388,9 14810,3 2098,38 107,65 8,79 7 10924 4195,09 

Sep-13 14455,8 15129,7 2174,66 102,33 8,4 7,25 11613 4316,18 

Okt-13 14327,9 15545,8 2141,61 96,38 8,32 7,25 11234 4510,63 

Nov-13 15661,9 16068,4 2220,5 92,72 8,37 7,5 11977 4256,44 

Des-13 16291,3 16576,7 2115,98 98,42 8,38 7,5 12189 4274,18 

Jan-14 14914,5 15698,9 2033,08 97,49 8,22 7,5 12226 4418,76 

Feb-14 14841,1 16321,7 2056,3 102,59 7,75 7,5 11634 4620,22 

Mar-14 14827,8 16457,7 2033,31 101,58 7,32 7,5 11404 4768,28 

Apr-14 14304,1 16480,8 2026,36 99,74 7,25 7,5 11532 4840,15 

Mei-14 14632,4 16771,2 2039,21 102,71 7,32 7,5 11611 4893,91 

Jun-14 15162,1 16826,6 2048,33 105,37 6,7 7,5 11969 4878,58 

Jul-14 15620,8 16563,3 2201,56 98,17 4,53 7,5 11591 5088,8 

Agt-14 15424,6 17098,5 2217,2 95,96 3,99 7,5 11717 5136,87 

Sep-14 16173,5 17042,9 2363,87 91,16 4,53 7,5 12212 5137,58 

Okt-14 16413,8 17390,5 2420,18 80,54 4,83 7,5 12082 5089,55 

Nov-14 17459,9 17828,2 2682,92 66,15 6,23 7,75 12196 5149,89 

Des-14 17450,8 17823,1 3234,68 53,27 8,36 7,75 12440 5226,95 

Jan-15 17674,4 17165 3210,36 48,24 6,96 7,75 12625 5289,4 

Feb-15 18797,9 18132,7 3310,3 49,76 6,29 7,5 12863 5450,29 

Mar-15 19207 17776,1 3747,9 47,6 6,38 7,5 13084 5518,67 

Apr-15 19520 17840,5 4441,65 59,63 6,79 7,5 12937 5086,42 

Mei-15 20563,2 18010,7 4611,74 60,3 7,15 7,5 13211 5216,38 

Jun-15 20235,7 17619,5 4277,22 59,47 7,26 7,5 13332 4910,66 

Jul-15 20585,2 17689,9 3663,72 47,12 7,26 7,5 12481 4802,53 

Agt-15 18890,5 16528 3205,99 49,2 7,18 7,5 14027 4509,61 

Sep-15 17388,2 16284,7 3052,78 45,09 6,83 7,5 14657 4223,91 

Okt-15 19083,1 17663,5 3382,56 46,59 6,25 7,5 13639 4455,18 

Nov-15 19747,5 17719,9 3445,4 41,65 4,89 7,5 13840 4446,46 

Des-15 19033,7 17425 3539,18 37,04 3,35 7,5 13795 4593,01 
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Jan-16 17518,3 16466,3 2737,6 33,62 4,14 7,25 13846 4516,16 

Feb-16 16026,8 16516,5 2687,97 33,75 4,42 7 13395 4770,96 

Mar-16 16758,7 17685,1 3003,91 38,34 4,45 6,75 13276 4845,37 

Apr-16 16666,1 17773,6 2938,32 45,92 3,6 6,75 13204 4838,58 

Mei-16 17235 17787,2 2916,61 49,1 3,33 6,75 13615 4796,87 

Jun-16 15575,9 17930 2929,6 48,33 3,45 6,5 13180 5016,65 

Jul-16 16569,3 18432,2 2979,34 41,6 3,21 6,5 13094 5215,99 

Agt-16 16887,4 18400,9 3085,49 44,7 2,79 5,25 13300 5386,08 

Sep-16 16449,8 18308,2 3004,7 48,24 3,07 5 12998 5364,8 

Okt-16 17425 18142,4 3100,49 46,86 3,31 4,75 13051 5422,54 

Nov-16 18308,5 19123,6 3250,03 49,44 3,58 4,75 13563 5148,91 

Des-16 19114,4 19762,6 3103,64 53,72 3,02 4,75 13436 5296,71 

Jan-17 19041,3 19864,1 3159,17 52,81 3,49 4,75 13343 5294,1 

Feb-17 19119 20812,2 3241,73 54,01 3,83 4,75 13347 5386,7 

Mar-17 18909,3 20663,2 3222,51 50,6 3,61 4,75 13321 5568,11 

Apr-17 19196,7 20940,5 3154,66 49,33 4,17 4,75 13327 5685,3 

Mei-17 19650,6 21008,7 3117,18 48,32 4,33 4,75 13321 5738,15 

Jun-17 20033,4 21349,6 3192,43 46,04 4,37 4,75 13319 5829,71 

Jul-17 19925,2 21891,1 3273,03 50,17 3,88 4,75 13323 5840,94 

Agt-17 19646,2 21948,1 3360,81 47,23 3,82 4,5 13351 5864,06 

Sep-17 20356,3 22405,1 3348,94 51,67 3,72 4,25 13492 5900,85 

Okt-17 22011,6 23377,2 3393,34 54,38 3,58 4,25 13572 6005,78 

Nov-17 22725 24272,4 3317,19 57,4 3,3 4,25 13514 5952,14 

Des-17 22764,9 24719,2 3307,17 60,42 3,61 4,25 13548 6355,65 

Jan-18 23098,3 26149,4 3480,83 64,73 3,25 4,25 13413 6605,63 

Feb-18 22068,2 25029,2 3259,41 61,64 3,18 4,25 13707 6597,22 

Mar-18 21454,3 24103,1 3168,9 64,94 3,4 4,25 13756 6188,99 

Apr-18 22467,9 24163,2 3082,23 68,57 3,41 4,25 13877 5994,6 

Mei-18 22201,8 24415,8 3095,47 67,04 3,23 4,75 13951 5983,59 

Jun-18 22304,5 24271,4 2847,42 74,15 3,12 5,25 14404 5799,24 

Jul-18 22553,7 25415,2 2876,4 68,76 3,18 5,25 14413 5936,44 

Agt-18 22865,2 25964,8 2725,25 69,8 3,2 5,5 14711 6018,46 

Sep-18 24120 26458,3 2821,35 73,25 2,88 5,75 14929 5976,55 

Okt-18 21920,5 25115,8 2602,78 65,31 3,16 5,75 15227 5831,65 

Nov-18 22351,1 25538,5 2588,19 50,93 3,23 6 14339 6056,12 

Des-18 20014,8 23327,5 2493,9 45,41 3,13 6 14481 6194,5 

Jan-19 20773,5 24999,7 2584,57 53,79 2,82 6 14072 6532,97 

Feb-19 21385,2 25916 2940,95 57,22 2,57 6 14062 6443,35 

Mar-19 21205,8 25928,7 3090,76 60,14 2,48 6 14244 6468,75 
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Apr-19 22258,7 26592,9 3086,4 63,91 2,83 6 14215 6455,35 

Mei-19 20601,2 24815 2898,7 53,5 3,32 6 14385 6209,12 

Jun-19 21275,9 26600 2978,88 58,47 3,28 6 14141 6358,63 

Jul-19 21521,5 26864,3 2932,51 58,58 3,32 5,75 14026 6390,5 

Agt-19 20704,4 26403,3 2886,24 55,1 3,49 5,5 14237 6328,47 

Sep-19 21755,8 26916,8 2905,19 54,07 3,39 5,25 14147 6169,1 

Okt-19 22927 27046,2 2929,06 54,18 3,13 5 14008 6228,32 

Nov-19 23293,9 28051,4 2871,98 55,17 3 5 14102 6011,83 

Des-19 23656,6 28462,1 3040,02 61,06 2,72 5 13901 6229,54 
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Rovita Septiana 

NIM  : E20172110 

Prodi/Jurusan : Ekonomi Syariah/Ekonomi Islam 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam  

Institusi : IAIN Jember 

 Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Indeks Saham Global (Indeks Nikkei 225, Indeks Shanghai Composite dan 

Indeks Dow Jones), Harga Minyak Dunia, Dan Indikator Ekonomi Makro 

(Inflasi, Kurs Rupiah, dan Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia) terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan (Periode 2013-2019)” adalah hasil 

penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk 

sumbernya. 

Jember, 08 Juni 2021 

Saya yang menyatakan 
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Identitas Diri  

Nama  : Rovita Septiana  

Tempat, Tanggal Lahir  : Jember, 13 September 1999 

Alamat  : Desa Curahnongko Kec. Tempurejo Kab. Jember  

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Agama  : Islam  

Email  : vita.es.anna@gmail.com 

II. Riwayat Pendidikan  

1. SD Negeri Curahnongko 06  : 2005-2011  

2. SMP Terpadu Madinatul Ulum : 2011-2014  

3. SMK Madinatul Ulum : 2014-2017  

4. IAIN Jember  : 2017-Sekarang  

III. Pengalaman Organisasi  

1. Ketua Osis SMP Terpadu Madinatul Ulum periode 2012-2013 

2. 2 Pengurus OSIS SMK Madnatul Ulum periode 2015-2016  

3. Anggota bidang kewirausahaan HMPS ES periode 2018-2019.  

4. Sekretaris bidang IV PSDM PMII Rayon FEBI IAIN Jember periode 2019-

2020.  

5. Ketua bidang PSDM FKMMU periode 2019-2020.  

IV. Pengalaman Lainnya  

1. KKN Kolaborasi Jawa Timur di Batu, Malang tahun 2019. 

2. PPL di usahaa kemitraan “MerchKpop.id_” tahun 2020.  
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JURNAL PENELITIAN 

No. Hari/Tanggal Kegiatan  TTD 

1 11 Februari 2021 Mencari data  

2 12 Februari 2021 Mengunduh data dari website masing-

masing lembaga 
 

3 12 Februari 2021 Mengunduh data dari masing-masing 

lembaga 
 

4 16 Februari 2021 Mengolah dan menganalisis data  

 19 Februari 2021 Bimbingan skripsi  

 20 Februari 2021 Menganalisis data  

 23 Februari 2021 Menganalisis data dan menarik kesimpulan  

 2 Maret 2021 Bimbingan skripsi  

 3 Maret 2021 Menganalisis data dan menarik kesimpulan  

 5 Maret 2021 Bimbingan skripsi  

 6 Maret 2021 Menganalisis data dan menarik kesimpulan  

 13 Maret 2021 Bimbingan skripsi  

 17 Maret 2021 Bimbingan Skripsi  

 18 Maret 2021 Menganalisis data dan menarik kesimpulan  

 28 Maret 2021 Bimbingan Skripsi  

 30 Maret 2021 Mengolah ulang data penelitian  

 5 April 2021 Bimbingan Skripsi  

 10 April 2021 Bimbingan Skripsi  

 14 April 2021 Bimbingan Skripsi  

 28 April 2021 Bimbingan Skripsi  

 2 Mei 2021 Bimbingan Skripsi  

 3 Mei 2021 Bimbingan Skripsi  

 4 Mei 2021 Bimbingan Skripsi  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 5 Mei 2021 Bimbingan Skripsi  

 6 Mei 2021 Bimbingan Skripsi  

 11 Mei 2021 Bimbingan Skripsi  

 22 Mei 2021 Bimbingan Skripsi  

 5 Juni 2021 Acc Skripsi  

    

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Scanned by TapScanner



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Scanned by TapScanner


	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Ruang Lingkup Penelitian
	F. Definisi Operasional
	G. Asumsi Penelitian
	H. Hipotesis
	Secara parsial
	I. Metode Penelitian
	1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
	2. Populasi dan Sampel
	a. Populasi
	b. Sampel

	3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
	4. Analisis Data
	a. Statistik Deskriptif
	b. Analisis Regresi Linier Berganda
	c. Uji Asumsi Klasik
	d. Uji Hipotesis


	J. Sistematika Pembahasan

	BAB II
	KAJIAN KEPUSTAKAAN
	A. Penelitian Terdahulu
	B. Kajian Teori
	1. Pasar Modal
	a. Pengertian Pasar Modal
	b. Integrasi Pasar Modal
	c. Pasar Modal Indonesia

	2. Indeks Harga Saham
	a. Indeks Harga Saham Gabungan
	b. Perhitungan IHSG
	c. Indeks Nikkei 225
	d. Indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA)
	e. Indeks Shanghai Stock Exchange Composite (SSEC)

	3. Ekonomi Makro
	4. Suku Bunga Bank Indonesia
	5. Harga Minyak Dunia
	6. Inflasi
	7. Nilai Tukar


	BAB III
	PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
	A. Gambaran Umum Objek Penelitian
	B. Penyajian Data
	C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
	TAHAP PERTAMA
	1. Analisis Statistik Deskriptif
	2. Uji Asumsi Klasik
	a. Uji Normalitas
	b. Uji Multikolinieritas
	c. Uji Heteroskedastisitas
	d. Uji Autokorelasi

	3. Analisis Regresi Linier Berganda

	TAHAP KEDUA
	1. Uji Asumsi Klasik
	a. Uji Normalitas
	b. Uji Multikolinieritas
	c. Uji Heteroskedastisitas
	d. Uji Autokorelasi

	2. Analisis Regresi Linier Berganda

	TAHAP KETIGA
	1. Uji Hipotesis

	D. Pembahasan
	1. Hipotesis 1 (Pengaruh N225 terhadap IHSG)
	2. Hipotesis 2 (Pengaruh Indeks DJIA terhadap IHSG)
	3. Hipotesis 3 (Pengaruh Indeks SSE terhadap IHSG)
	4. Hipotesis 4 (Pengaruh Harga Minyak Dunia terhadap IHSG)
	5. Hipotesis 5 (Pengaruh Inflasi terhadap IHSG)
	6. Hipotesis 6 (Pengaruh Kurs Rupiah terhadap IHSG)
	7. Hipotesis 7 (Pengaruh Suku Bunga Bank Indonesia terhadap IHSG)
	8. Hipotesis 8 (Pengaruh Indeks Nikkei 225, DJIA, SSE, Harga Minyak Dunia, Inflasi, Kurs Rupiah, dan Suku Bunga Bank Indonesia terhadap IHSG)


	BAB IV
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	DAFTAR PUSTAKA

